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Transformasi Digital : Transformasi digital adalah perubahan fundamental dalam
berbugai aspek bisnis, organisasi, atau masyarakat yang didorong oleh
pencrapan teknologi digital dan penggunaan data secars luas uniuk
meningkatkan kinerja, efisiensi, inovasi, dan pengalaman pengguna.

UTAUT2 (Unified Theory of Acceptancesand Use of Technology 2) : model




INTISARI

Industri garmen merupakan salah sat industri yang  membutubkan
perubahan dan inovasi dalam menghadapl tantangan global, seperti persaingan
yang semakin ketat, tuntutan konsumen yang semakin tinggi, dan teknologi vang
semakin berkembang. Di era digital saat imi, penggunaan teknolog RFID dan loT
dapat menjadi salah sam solusi unm l:nl:mnm industri garment  dalam
melakukan  transformasi  digital. Seéhingga - dihorapkan  dapat  membaniu

meningkatkan Eﬁﬁt‘.l}ﬂ_ﬂﬁl kuﬂnwﬂgmnqukuwm produksi.

Fen:hlmu,:hiﬁil&ngu RFID dan TaT pada
proses I:nmsm : pment yaitu PT Prima
¥ engiin model UTAUT2
.._ DT;:- i 1 W | | .-_]ﬂ.fmh“k“h]n
s hkl'ﬂb i i RFID dan [oT

transfo

internal  dan eﬁt‘n:ml perusahasn itk mengetshui strategi  vang
ndukung dalam penggunsan RFID dan loT &ﬂm dustri mt untuk
i efektifitas produksi dan operational perusihaan.
. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa tingkat pm mn

lﬁhﬁmmm RFID dun 16T dalam proses transformasi digital 1 ] 1
mm ilif dimana dari setiap nilai mis - rat variable yiltig digun

Kata kunci: Transformasi Digital, Garmen, SEMPLS, UTAUTZ, SWOT



ABSTRACT

 The garment industry is one of the sectors thar necessitates change and
innovation 1o confront globel challenges, such ov intensifving  competition,
escalatimg consumer demands, and advancing technology. In the current digival
era, the utiltzation of RETD and loT technelogies can serve as a solutton fo aid the

gurment industry in undergoing digital ation, with the expectation of
enhancing efficiency, improving pro

r.r k.mu ,ﬁwfﬂuw

o d i Lk
ﬁwﬁumﬁhﬂ:&dﬂ?ﬁm :
i, and the variable Facilitating

sis revealed that the sirategy of us



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Hampir semua negara maju saat ink menja

industri garmen bdalah salah satu sektor yang menjadi fokus dalam program ini.
Hal ini dikarenakan, perkembangan transformasi digital i Indonesia masih
terbatas pada sektor-sekior tertentu, seperti perbankan. telekomunikasi, dan e-

commorce. Pada sektor industri, khususnya industri garmen, implementisi



teknolog: digital masih terbatas don maosih banyok perasahasn vang menggunakan
sistem manual dalam proses produksinya.

Industri garmen adalab industri yang memproduksi produk pakaian jadi
dalam skala besar. Yang dimaksud dengan pakaian jadi adalah segals macam
pakaian dari bahan tekstl unnuk Iaki-akly wonita, anak-anak dan bayi yang

akiit, Bahan bakunya adalah kain

Di era digital saa ini, penggunaan teknologi RFID dan 1oT dapat menjadi
salah satu solusi untuk membantu industr garment dalam melakukan ransformsi
digital. Redio  Freguency  [dentification  (RFID)  adalab  teknologi  vang
menggunakan gelombang radio untuk mengidentifikasi dan melacak objek dengan

menggunakan tag RFID. Sedangkan (Internet of Things) 10T adalah konsep di



mana berbagm perangkat techubung ke intermet, berbag dato, dan berinteraksi sat

sama lain. Penerapan RFID dan IoT di industri garmen memungekinkan pelacakan

dan pemantauan produk  secara real Hme, manajemen persedinan yang lebih
efisien, dan otomatisasi proses produksi. Sehingga diharspkon dapat membaniu
sertn produktifitas produksi. Namun,

Russia, Kudryaviseva et al. (2023) dalam penclitiannya menguji hipotesis balwa
penggunamn digital teknologi pada groment industry di Rusia mengarah pada
pengurangan  kehilangan wakiu dan peningkatan  produktiviias  tenaga kerja.
Dimana dengan penggunaan teknologs RFID memungkinkan uniuk memantau



parameter proses produkst, yang membantu mengurangi kehilangan wak sebesar
50%, mengurangi intensitas tenaga kerja produk dan meningkatkan produktivitas
personel perusahaan sebesar 30%, Selain i, Barkat (2018) dulam penelitiannya
mengidentifikasi kemungkinan fukvor-faktor dari literatur vang ada. vang mungkin

Dialam proses produksi garmen, salah satu area yang penting adalah area
preparation,  dimana  area  peeparation  ini bertanggung  jawab  untuk

mempersiapkan bahan baku, seperti kain dan bahan aksesoris lainnya kemudian

memotongnya menjadi potongan-polongan sesuai dengun pola vang  sudah



ditentukan untik kemudian siap untuk dijahit menjadi produk jadi. Proses yang
ada di ares prepavation meliputi proses cwttfmg, proses arfwork don proses
distribugion centre. Adapun proses curtimg adalah proses memotong kain sesuai
dengan poly yang sudah di tentukan. Sedangkan proses artwork adalah proses

yang dilakukan sesudah proses cutting padaspanel kain seperti printing, bordir dan

ak negatif pada selurub proses produksi dan me

area preparation harus dapat berjalan dengan baik agar tidak terjadi keterfambatan
dalam proses produksi. Selain itu, di area proparation jugs  memerlukan
keterampilan dan  pengalamaon dari karvowan voang terlibat dalam  proses
produksinys. Karyawan di area preparation harus terlatih dalam mengidentifikasi

bahan baku berkualitss baik, menggunakon mesin dan peralatan vang digunaokan,



serta mengatar potongan kain dengan benar untuk memaksimalkan pengeunaan
bahan buku. Dalam ares preparation, RFID dapat digunakan untuk melacak bahan
baku dan mengidentifikasi bahan baku vang akan digunakan dalam produk-
peoduk tertent, sehingga memungkinkan untuk dioptimalkan dalam penggunann
bahan baku (Unhelkar et al,, 2022). Sementara itu, loT dapar digunakan untuk

memanian kondisi mesin-mesin_di area preparatios. Doalam industn gorment,

i

berapa carn yang dapat
i m yang berbeda  dapat
berkomunikasi melalui standar dan protokol komunikasi yang sama, mengadopsi
sistem  vang bersifat terbuka dan dapat diintegrasikan dengan sistem lain,
Karyawan yang memiliki tingkat literasi digital rendah mungkin kesulitan untuk
menggunakan teknologi RFID dan 10T secara efektif. Sehingga diperiukan upaya



untuk meningkatkan tingkat literasi digital karyawan agar dapat menggunakan
teknologi tersebut dengan baik.

Oleh karenn itw, penelitian mengenai efektivitas pengpunaan teknologl
RFID dan foT dalam proses digital transformasi di industri garment di Indonesia

Condifions, mempenganihi nial penggunian teknologi RFID dan 16T dalam
industri garmen khususnya di area preparation. Hasil dari analisis SEM dengan
menggunakon model UTAUT2 dapat digunakan untuk mnngmhaugkmmtm
yang lebih efektif dalam mendorong adopsi teknologi RFID dan [oT dalam



industri garmen dan meningkatkan efisiens: proses digital transformasi dalam area
preparation. Sedongkon untuk mengidentifikasi faktor internal (kekutan dan
kelemahan) dan fakior eksternal {peluang dan ancaman) yang dapat memengaruli
keberhasilan adopsi teknologi mengeunakan SWOT Analysis. Dimana Analisis
SWOT adalah metode yang digunakan uniuk mengidentifikasi faktor internal dan

'Etmm] m C '.fl i el nentnsi lek“ﬂl@_ RFID

ancaman eksternal ( Samejima et al., 3¢
un menggunakan kombinasi analisis SE
SWOT, penelitian ini mencoba untuk menggabuing
i oo e uss ek g

dopsi teknologi RFID dan 10T dalam industri garmien

dalam proses transtorn  Dengan demikinn, hasil
penelitian dapat memberikan yang lebih komprehensif kepada
pembaca dan pemangku kepentingan di industri garmen khususnya di area
preparation: serta memberikan kontribusi pada  pengembangan teknologi dan
inovasi di masa depan dalam hal transformasi digital yang saal ini sedang menjadi

trend di e Industry 4.0,



1.2. Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakung tersebut yang menjadi rumusan masalah dalum
penelitian ini adalah;
a  Bagaimana tingkat penerimoan terhadap efekiifitas penggunaan teknologi

waitu PT Prima Sejati Sejahtera pada aren preparation.
¢, Penclitian ini hanya melihat efektivitas penggunaan teknologi BFID dan ToT
dalam meningkatkan efisiensi, produktivitss don kualites produk di industri

garment pada area proparation.



d. Penelitian ini hanya membahas penerimann teknologi RFID dan ToT dalam
proses digital transformasi di industri garmen dengan menggunakon analisy
SEMPLS dan model UTAUT2 serta faktor internal dan external dalam analisa
SWOT. Aspek lain tidak menjadi fokus penelitian ini.

1.4, Tujuan Penelitian

celeknt

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah |
o, Membantu dalam memahami bagnimana teknologt RFID dan loT dapar
digunakan untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas dan produktivitas dalam

operational proses manufaktur di industri garmen padn area preparaion.
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b. Mengembangkan sirategi yang lebih baik dengan memahami fakior — faktor

yoang mempengaruhi penggunasn teknologi RFID dan 1oT dolam proses

transtormasi digital di industri garmen pada area preparation.
c. Menyedinkan rekomendasi dan panduan bagi para pelaku industri garmen

hdmnigumtmmﬂuhnpmnmgmmngdmmmmmg

cermat, termasuk efektifitas dan faktor — fakior internal dan external,

c. Penggunaan teknologi RFID dan ToT dapat memperkuat dayn saing industri
garmen dalam menghadopi  persaingan bisnis vang semakin ketat dan
mempercepal transformisi digital di industri tersebut,
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d. Performance Expectancy (PE), Effort Expectancy (EE), Social Influence (S1),
Hedenie Motivation (HM), dan Perecived Value (PV) memiliki penguruh
loT dalam proses transformasi digital di Perusahaan Garmen.

‘e Favilitating Condition (FC), (i), dan Behavioral Intention (BI)




BABI

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka

meningkathan efisionsi pengiriman, meningkatkan transparansi dan visibilitas
dalam reantai pasok, serta mempercepat wakiu respon terbadap permintaan

konsumen.

13
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Ali & Haseeb (2019) dolam penelitian yang begudul “Rodio frequency
identification (RFID) technology as o strategic tool towards higher performance
af supply chain operations in textife and apparel fndustry of Malayste.” bertujuan
untuk menyvelidiki penggunasn teknologs dentifikasi frekuensi radio (RFID)

dalam industri tekstil dan pakaian di Malaysia, serta dampaknya terhadap kinerja

tekstil dan pakaian jadi di Malaysia, seperti faktor teknis, fakior organisasional,
dan faktor lingkungan. Faklor teknis meliputi kehandalan teknologi  dan
kemudahon  penggunoan, sedangkan fakior organisasional meliputi dukungan
manajemen dan komunikasi vang efektil. Faktor lingkungan meliputi kebijakan

pemerintih dan tekanan dan pelanggan,
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Kudryaviseva et al. (2023) dalam penclinannya yang berjudul “dssessmeny
of Economie Efficiency, Effects and Rivks of Digitalization Projects of Garment
Industry in Russia” bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi efisiensi duri
digitnlisasi produksi pakaion, menentukan efek dan risiko dari proyek digitalisasi

di industry Garment di Rusia. Proyek digitalisasi dilakukan dengan menggunakan

fakior-faktor yang mungkin memengaruhi niat mercka untuk mengadopsinya
dengan hipotesisyang dibentuk berdasarkan struktur model UTAUT 2. Survei
kuesioner dilakukan untuk mengumpulkan data darl berbagai kelompok pengguna
don memeriksns hipotesis deénpan menggunakan model Persamaan  Struktural.,

Analisis menemukan empat fakior yang mungkin memengaruli nist konsumen



I6

untuk mengadopsi e-commerce mobile untuk produk fashion di Bangladesh, yaitu
harapan kinerja, kebiasaan, nilai harga, dan pencarian dan evaluasi secars real
time. Penelitian ini memiliki implikasi penting baik dalam konteks akademik
maupun manajerial. Dari sudui pandang akademik, penelitian ini akan

memberikon dasar bagi penelition m n karena penelition tentang o

b Seloin itu, penelition ini

keamanan dalam manajemen data ranti pasok, sera beberapa tantangan yang
mungkin timbul seperti biaya implementasi, imteroperabilitay sistem,  dan
kemampuan mengelola data yang kompleks, Penelitian ini juga menunjukkan
beberapa tantangan yang mungkin timbul dalam penerspan teknologi Ai. 1oT dan
biockehan dalam manajemen data rantn pasck produksi pakaian, seperti binya
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implementasy, imeroperabilites sistem, dan kemampuan mengelola dota yang
kompleks.

Tan & Sidhu (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Review of RFID
and foT integpation in supply chain managemen”™ penulis secarn sistematis

RFID-1oT dalam manajemen rantai

mengembangkan sistem sensor otomatis, tanpa interoperabel, dan sangat
it dliiais Tneaghublmgha perwiigkes [OT sclatil {ntérmes.

Pada penelition yang dilakukan Surya et al. (2020) vang berjudul
“Identifikasi Implementasi QR-Code Berdasarkan Model UTAUT2 Pada Dinas

Kebudayuan dan Pariwisata Bandung”™ untuk mengetabui mingt dari QR Code
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Disbudpar Kots Bandung tersebut, maka digunakan model Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2). UTAUTZ adalah sebuah model
yang mampu menjelaskan perilaku pengguna terhadap teknologi informasi dan
juga benujuan sebagai alat yang berguna bagi manajemen untuk menilai

h teknologi baru sera dapat
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2.3, Landasan Teori
123.1. RFID

RFID (Radio Frequency Identification) adalsh teknologi nirkabel yang
digunakan untuk mengidentifikasi don  melacak objek secara otomatis
menggunakan gelombang radio (Preradoyie & Karmakor, 2010) Teknologi ini
terdiri dori tog RFID da acd RFID, Tag RFID adalah sebuah perangkat

setelah anlena  menermn

Cilobal Host
Network Computer

Gambar 2.1. Diagram Blok Sistem RFID { Preradovic & Karmakar, 2010)



2.3.1.1. RFID Tag (fransponder)

RFIDY transponder atou RFID fag teedin dari chip rangkaian sickuit yang
terintegrasi dan sebuah antena. Rangkoisn elekuwronik dari RFID tag wmumnys
mermniliki memori. Memori ini memungkinkan RFID tag untuk menyimpan data,
Memori pada tag dibagi  menjadi sel-seloBeberapa sel menyimpan datn Read
Onfy, seperti 1D number, Semua RFID tay mendapatkan [D number pada saot tag
tersebut diproduksi. Scl lain pada RFID tag memingkinkan RFID tag terscbur
dapat dinalis | Wrine) dan dibaca secara beruluny. Senap g dipat membawa
informasi yang unik, seperti 1D number, tanggal lahir, slamat, jabatan, dan data
lain dari objek yang akan diidentifikasi. Banyaknys informasi yang dapat
disimpan oleh RFID tag tergantung pada kapasitas memorinya. Semakin banyak
fungsi yang dapar dilakukan oleh RFID tag maks rangkaiannys skan semakin

Rompléek dan ukurunnya akan semakin besar, untuk lebih detailnya dapat dilihot

pud Tabel 2.2
Tabel 2.2. Karakteristik Umum RFID Tag
! 3 Akt
Cati Daya || External {dan Resider) | | Batceal bitetial . | Batesai Intersial
Reitang Buca Mencapal 20 Kakh Meneapal 100 Kaki | Mencapal 750 Kaki
Tipe Memory Umuirneys Read Only Teudd - Write Read - Write
Usia Tag /- 20 tabun | 2= 7 1l 5 - 10 mhun

Adspun karakteristik jenis RFID berdasarkan g

menjadi {Preradovic & Karmakar, 2010} -

a. Tag Aktif.

dapat digolongkan

Tag ini dapat dibaca {Read) dan ditulis (Wriee). Batern vang terdapat

di dalam tag imi digunaken untuk memancarkan gelombang radio kepada



reader sehingga reader dapat membaca data yong terdopal pada tag ini.
Dengan adanya internal baterai, tag ini dapat mengirimkan informasi dalam
Jurak yang lebih jauh dan reader hanys membutubkan daya ving kecil untuk
membaca tag ini. Kelemahan dari tipe tag ini adalah harganya yang mahal
dan ukurannya yang lebih besar,

Tag yang catu
menginisiasi komunikasi dengan reader. Dalam hal ini baterai digunakan

oleh tag sebapai catn daya untuk melakukan fungsi yang lain sepermi
pemantusan keadaon lingkungan dan mencatu bagian elektronik internal tag,

aierai) tetapi tidak dapat

serta untuk memfasilitasi penyimpanan informasi, Tag versi ini fidak secara



aktif memancarkan sinyal ke reader. Sebagian tag scoupasif tetap diam

hingps menerima sinyal Jdar reader. Tag semipasil’ dapat dibubungkan

dengan sensor umuk menyimpan informast umuk  peralatan  keamanan

kontainer. Rentang baca tog semipusif dapat mencapai 100 kaki.
2.3.1.2.Frekuensi RFID Tag (rransponder)

Pemilihan frekoensi radio oerupakan kunei korokteristik operasi sistem

RFID. Secars umum tingginya frekuensi mengindikasikan, jouhnyn jarak baca.
Frekuensi yang lebih finggi mengindikasikan jorak baca yang lebih jauh.
Pemiliban tipe frekuensi jugn dupat dutentukan oleh tipe aphikasinya. Aplikasi
terientu lebib cocok uniuk salah samu tipe frekuensi dibandingkan dengan tipe
lainnya karenn selombang radio memiliki perilaku yang berbeda-beda menurut
itekuensinys seperti yang di tunjukan pada Tabel 2.3, Sebagai contoh, gelombang
LF memiliki kemompuan penetrasi terhadap dinding. tembuok yu.nli,‘-lbm bik
dil:-uumghn dengan gelombang dengan frekuenst m 1|'.lhih ﬁnﬁu., tetapd
frekuensi yang lebih tinggi memiliki loju data idum_rmﬂ'miebiﬁml.

Tabel 2.3, Perbandingan RFID berdasarakan frekuensi yang digunakan
LF 125 jhue | bnrmke == 300 omy Keevpounn bacy rendah
HF 13,56 M || Jamk +- 90 em, Kecepatan baca sedang
LIHF BB — @30 Mlue |- Jarske +/- 4 ny, Kewepatun baca tingsi
Gelombang Mikeo 2457 5,8 Gl | Jarak > 5 m. Kecepatan baca tinggi

Sistem RFID menggunakan rentong frekuensi yang tak berlisensi dan
diklusifikasikan sebapai peralstan industrial scientific-medical stap peralitan
berjerak  pendek  (short-range  deviee)  vang  diizinkan  oleh  Federal

Commurications Commission (FOC). Peralatan yang beroperasi pada bandwidih
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mi fidak menyebabkan interferens: yang membahoyakan don hares menerima
interferensi yang diterima. FOC  juga mengatur batas daya spesifik yang
berusosinsi dengan masing-masing frekuensi.

Berkut ini adalah empat frekuensi yong digunakan oleh sistem RFID:
a. Band LF berkisar dari 125 KHz hingga 134 KHz Band ini paling sesuai

- -
1. Tag ini lebih sensitit’
techadap faktor-fukior an duripada tag-tag yang beroperasi pada
frekuensi lainnya. Band 900 MHz muncul sebagai band yang lebih disukai
untuk aplikasi supply disebabkan laju dan rentang bacanya. Tag UHF pasif
dapat dibaca dengan laju sekitar 100 hingga 1000 tag perderik. Tag ini
umumnya digunakan pada pelacakan kontainer, truk, trailer, terminal peti

kemas,
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d. Tag yang beroperasi pada frekuensi gelombang mikro, biasanya 2.45 GHz
dan 5.8 GHz. mengalami lebih banyak pantulan gelombang radio dari obyek-
obyek didekainya yung dapat mengganggu kemampuan reader untuk
berkomunikasi dengan tag.

23 LARFID Reader

sertn frekuensi yang dapat dibacanya.
232 10T

Internet of Things (1oT) adalah sebuah konsep teknologi  yang
menggambarkan jaringan terhubung yang terdini dari perangkat fisik, kendaraan,
dan bangunan yang dilengkapi dengan teknologi yang memungkinkan mercka

untuk mengumpulkan dan berukar data secarn olomatis dan terus-menerus
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melalui internet (Hanafi, 2021). Dalam sistem IoT, perangkat-perangkat tersebut
dapat saling berkomunikasi dan berinteraksi satu sema lain, bahkan tanpa interaksi
manusia. ToT memiliki arsitektur yang terdin atas perception laver, network laver,

dan apphcation layer (M. Ahmad et al.. 2019) seperti yang pada pada Gambar 2.2,

menerima dta dar lingkungan yang diubeh menjad
mudian akan ﬂihhlhﬂ_ ke netwo yer, Sensor yang dapat
mﬂ:n s 0 o,

berfungsi untuk menghubumgkan Tapisan-sensor deagan lapisan aplikasi. Pada
lapisan ini ditentukan informasi yang akan disalurkan pada lapisan aplikasi. Selain
iy, pemrosesan data dilakukan pada lapisan ini. Kemampuan jaringsn dan
bagaimana data dikirim ditentukan pada lapisan ini.

Application layer adalah lapisan terakhir pada arsitektur 10T yang
digunaknn adalah apphcation layer. Lapisan imi merupakan antarmuoka yang
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mudah digunakan ole penggena yang terhubung dengan lapisan  jaringan
Pengguna dapat berkomunikasi dengan lapisan sensor untuk mendapatkan data
yang sesuai dengan kebutuhan,

Konsep IoT berfokus pada pengumpulan don pengolahan data vang

fiperoleh dari perangkat-perangkat terhubung untuk dijadikan informasi yang
berguna dan bernilai bagi pen g Pal & --1::-:-1 5aF, 2020). Dengan memanfaatkan

jaringan atou Internel untuk mengumpulkban dotn dar

Gambar 2.3, Penerapan 10T di Industri Garmen
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2.3.3, Industri Garmen dan Area Preparation

Industri garmen adalab industri yang memproduksi produk pakaian jadi
dalam skaln besar. Yang dimaksud dengan pakaian jadi adalah segala macam
pakaian dan bahan tekstil untuk loki-loki, wanita, anak-anok don bayi yang

merupakan salah saty kebutuhan pokok

Gambar 2.4, Tahapan-tahapan dalam proses manufakiur garmen



s

Pada Gambar 2.4 menunjukan proses produksi di industri garmen ini
meliputi beberapa tahap mulai dari penerimaan order dan pengadaan bahan baku,
desuin produk, pemotongan, proses armwerk (brordir, embro), distdbution center,
sewing, quality Inspection, packing, metal detection dan finishing, hingga

pengiriman produk jadi ke konsumen. Seteluh menerima order dari customer

poli kain dun mesin pemotong kuin. Se

telah dibuat sebelumnya. Setelah proses atowork selesai kemudian panel - panel
kain fersebut dilakukan set sesusi dengan lot pototongan dan desainnya oleh
bagian distribution center sehingga siap untuk di jahit menjadi garmen. Tahap
berikutnya adalah proses jahit dimana pada proses ini menggabungkan potongan-

potongan kain memjadi produk jadi. Ini melibatkan pengpunasan mesin jabit,
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perekat, dan alat lainnya untuk menggabungkan berbagai bagian produk. Proses
jahit dimulai dari proses pengaitan atau penjilidan, kemudion diikuti dengan
proses jahit dengan menggunakan mesin jahit. Setelah proses jahit selesai, produk
akan masuk ke tahap quality control atau kontrol kualitas. Setiap produk diperiksa

ng baik dan tidak ada cacat pada

iriiiE on centre Sepert yang
: : aren preparution
adalah area yang penting, dimana area preparation i bertanggung jawab untuk
mempersiapkan bahan baku, seperti kain dan bahan aksesoris lainnya kemudian

memotongnya menjadi  potongan-potongan sesueni dengan pola vang  sudah
ditentukan untuk kemudion siap untuk dijahit menjadi produk jadi. Kesalahan stag

kelalaion proses dalam ares preparation dapal berdampak negatif pada. seluruh
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proses produksi dan mengakibatkan produk akhor yang kurang memuaskan secara

kualitas maupun wakin (Kudryaviseva et al., 2023).

Gumbnr‘i.{h Aren Preparation du]ﬁ”{u&nﬁiﬂnnen
234, Manufacturing Execution System (MES)

Manufacturing Exccurion System (MES) adalah sebuah sistem informasi
mm'l.uhhﬂr m dirancang unhik membaniy perusahuan mengelola operisi
produksi mereks seperti yang ditunjukan pada Gambar 2.6, Fungsi utama dari
MI!E adalah wntuk mengumpulkan dan mmgﬂ.nulisﬁ_'.ﬁ;wukﬁ*.#'mgelnln
nliﬁu'smmﬁn] dan pekerjnan, sertn memantan kinerja mesi dan tenags kerjo
mengurangi biays, dan memastikan kualias produk yang konsisien.

Goambar 2.6 Mamifactiring Evectition Sesiem
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Padn Gambar 2.7 menunjukan bahwa MES digunskan untuk memantan dan
miengontrol proses manufukiur secara realtime deéngan menggunakan RFID dan

10T, mulai dari produksi bahan mentah hingga pengiriman produk akhir

ﬂnmburlLFmggunuun RFID dan ToT dengan Monufuctiring Evecufion Sosem
235 Structural Equation Modeling (SEM) Analisis

Structimn! Eguation Modeling (SEM) adalah mﬂtﬂdﬁhmﬁm.nsj yang
memberikon  ssrana komprehensif untuk  menils dan -memadifikasi model
pengukuran serta model strukturnl, Metode tersebut memiliki kemampuean untuk
menilai unidintensionalites. validites dan relinbilitas suntn model pengukuran
{Rahadi, 2023), Siructiral Equation Modeling [ﬁﬂﬂ.mﬁupak,un metode analisis
stafistik multivariol yang dikembangkon dari metode Path dnalvsis dan metode
Multiple Regression dan umumnya digunakan untuk menganalisis penelitian yang
mimiliki beberapa variabel independen dan dependen sertn varisbel moderating
{Haryono, 2014), SEM memiliki dua jenis Variable laten yaitu eksogen dan

endogen. Varnabel eksogen merupakan variable vang tidok ada vanable vang
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mendahuluinua (Predessor), Variabel eksogen dapat didefiniskan juga sebagai
wvarinbel independen vang mempengaruhi variabel dependen (Sutanto et al., 2018).
Sementars variable endogen merupakan variabel yang mana terdapat variabel
yang mendahuluinnya. Variabel endogen ini dapat didefinisikan sebagai variabel
dependen yang dipengaruhi oleh varishel, independen. Dalam model SEM

kemungkinan jugs tedapai st variobel lagi sebagai moderator yang disebut

analisis yakni Covariance Based - Structural Mudeling (CB-SEM). dan
juga Farignce or Component Based Strictural Eguation Modeling (VB-SEM).
Analisis CB-SEM dapat diterapkan dalam scbuah penelitian dengan beberapa
kriteriavakni sampel besar, dots hurus terdistribusi multivariate normal, indikator

reflektif, model harus berdusarkan landasan teori dan memiliki indeterminasi,



Analisis menggunakan CB SEM lebih tepat digunakan dalam penelitian untuk
mengkonfirmasi model yang digunokon Sesuai dengan model  empirisnya.
Sementara jika ingin melakukan analisis menggunakan VB-SEM dapat digunakan
untuk menguji model baru tanpa landasan teori yang kuat. VB-SEM digunakan
unfuk pengembangan model. Analisis VBSEM digunakan untuk Model yang

........

mgrmihﬂgandadmmpnnmumaadeini bersifat lebih
robust stau kebal. Robust artinya parameter model tidak banyak berubah ketika
sampel baru diambil dari ol populasi. (Haryono, 2016), PLS SEM sendiri

memiliki tujuan untuk menguji hubungan predikiil antar konstruk. Sementars

tujusn utamanya adalah unuk memprediksi dun mengembangkan teori. Hal
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tersebut untuk mengetahui apakah ada hubupgan atau oengarub antar konstruk
tersebut. PLS SEM ini digunakan dalam sebush penelitian bukan untuk menguji

teori Kuat yang telah ada, namun untuk mengembangkan  teor.  PLS
SEM hanya menggunakan model hubungan varizbel yang recursdf (searah)

{Haryono, 2016). Melakukan onalisis demgan menggunakan PLS SEM ini

menggunakan PLS SEM tidak harus menggunakan data banyak serta tidak harus
terdistribusi nonmal, sementars untuk jenis datanya tidak harus interval bisa
menggunakan nominal ataupun ordinal, Untuk sampel dayn yang kan dipilih
menggunakan pendekatan non- probalistic seperti sccidental sampling, purposife
sampel dan teknik pengumpulan sampel lainnya.
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2.3.7. Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT2)
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) adalah

model penerimann teknologh yang dikembangkan dengan melakukan berbugal

tshapan untuk melacak pengalaman individu dengan teknologi baru. Model ini

merupakan integrasi dari delapan teori madel f

Model UTAUT memiliki empait siriskur

-model ini ditambahkan
matvas ation), nilai harga (price
value), dan kebiasaan (habit). (Venkatesh et al., 2012) UTAUT 2 ditemukan
memadai dalam menjelaskan factor-faktor yang mempengaruli penerimaan dan
penggunann teknologi. Model UTAUT 2 memiliki kekuatan penjelas vang baik

dalam memprediksi  minat  individu  untuk  mengadops:  teknologi  dan
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merekomendasikan teknologi tersebut, {Saragih & Rikumahu, 2022). Berikut
adalah Gambar 2 8 yang merupakan kmngkn-pemikimn penelitian UTAUT.

. Effort Expactancy (PP
mann individu percays bahwa teknologi mudah digunakon dan dimengeri
sehingga mereka dapat terampil dalam menggunakannya.

3. Sucial Influence (Pengarub Sosial), variable ini menunjukan akan pengaruh
sosial ditentukan oleh keyakinan normatifnya yaity apakah individu yang

dijadikan rujukan menyetujui atau tidak melakukan suatu perilaku.



4. Facilitating Conditions (Kondisi Pendukung), varinble ini menyatakan bahwa
individu merass infrastruktur doan teknis yang tersedia akan mendukungnya
untuk mengadopsi teknologi.

5. Hedonic Motvation (Motivasi Hedonis), vanable ini memiliki pengaruh
signifikan positif terhadap minat uptuk menggunakan teknologi, sebagai

| | [l SRENIER _I_J Ni’hi

logi dianggap lebih

ng terhadap tindakan

3. Use Behavior (periliku penggunaan), variable ini menunjukan perilaku
menggunakan mengacu pada frekuensi penggunaan teknologl olel individu.

Selain it dalam Model UTAUT2 terdapat tiga variable Moderasi, yaitu:

1. Age (Umur), variable ini menunjukan  bahwa  umur  mempengaruhi

pembelajaran mereka tentang teknologi baru, konsumen vang lebih ua
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cenderung menghadap lebih banyak kesulitan dalam memproses teknologi
yang baru dan kompleks.

2. Gender (Jenis Kelamin), varable ini menunjukan bahwi kognisi terkait peran
gender dalam pemanfaatan teknologi di mana lokilaki cenderung lebih
berorientasi pada bagaimana menggunakannya sedangkan wanita cendrung

dengan memodifikasi model UTAUT2 dimana tidak mengpunakan variahle
maoderasi dan 2 vanable independen yaiu Price Value dan Hedonic Maotivation.
Husil dar penelition tersebut menemukan bahwa Performance Expectancy. Effont

Espectancy, Social Influence memiliki pengaruh vang positf terhadap Behavioral



Intention dalam pemanfaotan presensi RFID. Sedangkan Facilitating Condition,
Habit, dan Behavioral Intention memiliki pengarub vang postif werhadap Use
Behavioral dalam pemanfaatan presensi RFID di Stikom Surabays. Namun, pada
variabel Facilitating Condition terhadap Behavioral Intention, tidak ditemukan

odanys pengaruh yang positif. Selain itu pada penclitian yang dilakukan oleh

tending the UTAUT2 model to

pengusala serta adopsi 10T mendapat respond posi
ipotesis yaog lin, Dun ga dalam peselinn yAB
Serpueeva (2019) yang berjudul ” The non-monetary
' with perceived

Perceived Value  untuk ‘aplikasi - aplikasi gratis
vang digunakan respuu Hasil mm menunjukkan bahwa  variabel
Perceived Privacy Concern mempengaruhi variabel Perceived Value, dan variabel
Intention to Use {Behaviour Intention dalam UTAUTZ) dipengambi signifikan
oleh variabel Hedonic Motivation dan Perceived Value. Hal ini jugs membuktikan

babwa model UTAUTZ dapat digunakan tidak hanya terbatns pada tipe pengguna
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konsumen saja sehingga pada penelitian ini penulis menggunakan model
UTAUT2 yang dimodilikasi dimana varinbel Price Value yung berfocus pada
teknelogi atau system yang digunakan terhadap biaya yang dikeluarkan sehingga
tidak sesuai dalam penelitian imi sehinggn lebib tepar digantikon dengan variable

Perceived Value untuk mengetahui nil mmofant yang didapat dari penggunaan

(Ancaman) (Samejima et al, 2006), Dalam analisis SWOT, kekuatan dan
kelemahan internal perisahaan dipertimbangkon bersama dengan peluang dan
ancaman eksternal. Analisis SWOT adalah alat vang sangat berguna untuk
organisasi atsu proyek dalam membunl keputusan strategis dan merencanakan

tindakan unik meningkatkon kinerja dan mencapal tujuan. Analisis SWOT
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membandingkan antara foktor ekstemal peluang dan ancaman dengan faktor
internnl kekuatan dan kelemahon. Faktor imternal dimasukkon ke dalam matriks
yang disebut matriks faktor strategi internal atau IFAS (Internal Strategic Factor
Analysiy Suwmimany) seperti yong ditunjuken pada Tabel 2.4, Fakior eksternal
dimasukkan kedalam matriks yang disebubmatriks faktor strategi eksternal EFAS
{ Externad Strategic Fagtor, Analysis Sunmdry) seperii vang ditunjukan pada Tabel
2.5 {Rangkuti, 25, Epm:ll& mabriks Fakior _-;11':1\51_ in_l;:mul dun eksternal
disusun, kemudion hesilnys dimasukkan dalam model koanttatif] vaita marriks
SWOT untuk memimuskan strategi kompetitil pertisahaan.
Tabel 2.4 Matniks Faktor Strategik Eksternal Lll.nngkml,!ﬂ[ﬁ}

[[Fakihs Sty Ehstermal | Bobol | Rating

Pelummg X ¥ iy
Jumiluh X y Xy
Ancaman X Y XxY
Juiniloh X L XxY
Tl X k. Xa ¥

Tabeld 2.5. Mairiks Faktor Strategik Internal (Rangkuti, 2015)

¥ XY
Y XY
¥ Xx Y
¥ XxY
Y XxY

Teknik yang digunakan untuk meneniukan bobot pada matriks EFAS dan
IFAS adalah pairwase comparnson. Teknik ind berfungsi untuk membandingkan
setiap variabel pada kolom. Nilai bobot diperoleh dari nilai signifikan suatu faktor
dibagi dengan total nilm signifikan masing-masing factor. Pemberian bobot

dilekukon oleh responden internal dikarenakon mereka sdalah responden ahli dan
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dianggap mengetahui tentang seberapa penting/ prioritas suatu faktor internal dan
eksternal
keterangan sebagai berikut:

Gambar 2.9. Diagram Analisis SWOT

Matriks Kuadean SWOT  pada Gambar 29 digunaken  uniuk



peluang atau menghindari ancaman dan mengatasi kelemahan (Rangkuti, 2015).
Cora pembustannyy adalah dengan mengurangi total skor pembobolan faktor
kekuntan dengan fakior Kelemahan (S - W) kemudian hasiloya diletakkan pada
sumbu horizontal dan mengurangi total skor pembobotan faktor peluang dengan

schingga dapat merebut peluang pasar yang lebih ba

4. Kuadran IV: Ini merupakan situssi yang sangat tidak menguntunghan,
perusahann tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.

Alat yang dipakai untuk menyusun faktor — faktor strategis perusahaan

adalah matriks SWOT. Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana
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peluang don ancaman eksternal vang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan
dengan  kekuatan dan  kelemahan wvang dimilikinya. Matriks  ini  dapat
menghasilkan 4 (empat) set kemungkinan altermatil strategis seperti yang
ditunjukan pada Tabel 2.6 (Rangkuti, 2015).

Tﬂh{ L T U ‘:-'.-_:_-_.!: 1 . SWDT.

Strategi ini diterapkon berdasarkan pemanfastan peluang vang ada
dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.
« Strategl WT ( Weaknesses — Thieas)
Strategi ini berdasarkan pada kegistan vang bersifat defensit’ dan

berusaha meminimalkan kelemahan yang ada sertn menghindari ancaman.



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan.adalah penelitian eksperimen karena
digunakan untuk peniii. hipotesis’dan dilakuka investigasi hubungan sebab
akibat dari & el ot dalem ¢ yritatl transformasi di

faktor yang

mengetahui fomulasi dan priotitas strateginya.
untuk  mengevaluasi  efektivitas  penggunnan  teknologi  tersebut  dalam
meningkatkan efisiens, produktivitas, kualitas produk, dan kepuasan user di di PT
Primu Sejati Sejahtera, Boyolali.
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3.2, Alur Penelitian

Berikut adalah alor penelitian yvang digunakan dalam penelitian tesis ini

Sl Pystaka

|BuLu||Jum.1.1||Ml.hhﬂ:i|Lq1m’m|
I I ] J
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3.3, Metode Pengumpulan Data dan Informasi

Dalam penelitian ini. pengumpulan data vang digunakan sebagai sumber
datit melalui proses dan metode sebapi berikut
3.3.1. Penentuan Populasi dan Sample

Populasi penclitian  disesunikan

annya Adakaly koryawan il L HFom

elril

dimana  pengambilan sample dilkuksn secar Seak tanpa
sumple digunakan dengan wraf signifikasi ¢ = 5% dengan menggunakan run

penehi mengambil nilai keloanggaran 10% atau level
signifikansi sebesar 90%.
Berdasarkan rumus slovin, maka diperoleh jumlah sample penelitian,
sebagai berikut -

B 375 75
e —E
1+375 . masd 1+094

=193.2 =183
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Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini yang dapat mewakili
jumlah populasi vang sda adalah minimal 193 orang.

Sedangkan untuk Analisa SWOT penentuin populasi disesuaikan dengan
jobatan dan wewenang dari responden yang bertanggung jawsb pada proses
produksi dan operational perusahaan. Kargua snalisa SWOT ini lebih banyak

. Adopun data responden yang

yang perlu dipertimbangkan implementasi
industri  parmen.  Adapun penyebaran kuisioner untuk  analisis  dengan
menggunakan SEM PLS dengan model UTAUT2 ini dilokukan kepada 193

knrayawnn sedangkon unfuk analisis SWOT dilakukan kepada 15 orang yang

el -.1 RFID dan loT di

telah di tentukan sebelumnya di PT Prima Sejati Sejuhtera pada area preparation



tanpa memperhatikan strata yang ada seperti jenis kelamin, usia, dan pengalaman
kerjo. Dalam pelaksanan  pepgumpulan data  koisioner langkah owal yang
dilakukan oleh penulis adalah dengan melakuban presentasi singkar terkait dari
tujusn dart penelitian yang dilakukan dan juga penjelasan bagiaman mengisi
kuisioner selain itu jugs dilakukan pendampingan oleh penulis. Dimana periode

dalam kuesioner dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset
berupa survei (Pranatawijaya et al, 2019). Skala Likert adalah skals yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi seseorang atau
sekelompok  tentang  fonomena sosial. Data yang telah terkumpul  melalud

kuesioner, kemudian oleh peneliti diolsh dalam bentuk kuantitatif vaitu dengan
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cara menetapkan bobot jawaban dar pertanyaan yang telah telah dijawab oleh
responden. dimana pemberian bobot tersebut berdasarkan ketentuan. Berikut
adalah Tabel 3.1 Skala Likent vang digunakan dalam penelitian ini :

Tabel 3.1, Pengukuran Skaln Likert

Pengubkurm Skalu Liken Jawihan Keterungan Skor
ETS, Sangit Tilsk Seju [
[ Tidok Setju 2
N Nutral 3
] Sataju 4
55 Sangt Setujy 5
34, Metode Analisis Data

3.4.1. Analisis SEM-PLS dengan model UTAUT2

‘Salah satu metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
Structiernd Eguayion Modeling (SEM) untuk menguji hubungan antara variabel
Eistificd | Theoryt of Acceptance amd Use of Techmelogy 2 (UTAUT2) dengan
efiektifitas penggunaan teknologl RFID dun 10T dalard proses trinsformas: digital
di industri girmen.  Dalam  penelitian  ini,  model TJTAW dapat  divji
menggunakan  SEM untuk  mengetahui  seberaps besae  pengaruh  variabel
Anticipated Performance, Pereeived Effort, Ss.lhjmﬁw..ﬂnrm, dan Anticipated
Conditions terhadap efektifitas penggunaan teknologi RFID dan loT dalam proses
transformas: digital i industre garmen, untuk- dapat membaniu meningkatkan
efisiensd, produktivitas, kualitas produk, dan kepuasan pelangpgan. Serta dapat
memberikan informasi dan panduan bagi para pelaku industri garmen vang ingin
melakukan tranformasi digital dengan mengpunakan RFID dan 10T, Adapun
prosesnya dengan membagikan  kuisioner kepada kurang lebih 193 orang

responder di area preparation di PT Prima Sejati Sejahtera dimana sebelumnyn



sudah dilakukan uji validitas kuisioner terlebih dahulu untuk memastiken validitas
dan reliabilitas hasil penelition.

Adapun fangkah - langkah analisis dengan menggunakan metode SEM
PLS adalah sebagai berikut (Augusty Ferdinand, 2005):

Weight estimite

Path extimaie (koefisien jalur) menghubungkan antar variabel laten, Loweding
menghubungkan antara variabel laten dengan indikatornya. Metode estimasi

vang digunakan dalam PLS adalah ordinery lesst square dengan Teknik
iterasi.



4. Penilaian Geodnes of fit
Penilaian kriteria goodnes of fit pada PLS didasarkan pada penilaian
atas euter model dan fnner model. Cuter moded menguji kelayakan konstruk
vang dibentuk (hubungan antar variabel laten dengan indikatornya) dengan
menggunakan  discriminant validityceanvergent validity, dan compusite

Fouiy ;

i _:-....I.ill i li‘!'r.'g l_'__'_ Lo Y- CRrl g 1 n.".ﬂ.i. i
-".' pan antar vanabel mm il _:,I' s o

reliabel, maka akan dilakukan perbaikan kuesioner dan dilakukan penyebaran
kuesioner ulang. Pada pengujian validitas terdiri dani 2 tahapan yaitu pengujian
validitas konvergen dan penguion validites diskriminan. Pengujlan validitas
konvergen diukur dengan melihat nilai dverage Farfence Evtracted (AVE03S.

Nilai AVE diukur melalui persamann berikut (Sholiha & Salamah, 2005):



Y &
B+ B var(g)

Sedangkan untuk pengujian validitas diskriminan dickur dengan melihat

AVE =

perbandingan nilad keadrt AVE horus lebih besar daripada nilai latent variable
correlation.  Setelah variabel dinyatakan walid, selanjutnya dilakukan pengujian
FLEEE m!inll[ II.IIH‘.I Cl'l:l'lhl.‘.h

l'!'IiEH]i.tﬂS, Peng |

Ty
e

Jika nilai Composire: Reliability > 0.7. Nilad composite reliabilisy divkur

yang mendekati angka | dinyatkat deng: ki tinggi nilai R-square maka
model yang digunakan semakin baik. Menghitung nila R-square  dengan
persamain berikut (Sholiha & Salamah, 2015):

M
RI _ .Z*=lﬁ'[k fﬂr{xjh.rj}
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Selanjutnya setelah mendapatkan R-square akan dilakukan pengujian (-
square untuk melihat predictive relevancy vaitu mengukur seberapa baik nilui
observasi yang dihasilkan dari model yang digunakan. Penetuan nilai Q-square
vaitu jika nilai Q-square > 0 menunjukkan model mempunyai predictive refevance
sedangkan jika nila Q:square < 0 menunjukkan model kurang memiliki predictive

nillai-niliak: 0.1 (Gof'

=0,05 dan t value =1 96 maka dinyatakan valid atag signifikan dan hipotesis dapat

diterima.



3.4.2.5WOT Analisis

Dalam penelitian ini jugs dilakukan analisis SWOT  (Stremgths.
Weaknesses, Opportunities, Threats) uniuk mengidentifikesi faktor — faktor
internal dan external dari perusahaan tentang apa sajs yang perlu dipertimbangkan
terkait kekuatan, peluang, tantangan dagresiko dalam penggunaan teknologi
RFID dan 10T dolam proses digtal iransformas: di indusiry gaoment di PT Prima

3. Pembuatan Matrix Internal Faktor Analisis Summary (IFAS)
4. Pembuatan Matrix External Faktor Analisis Summaory (EFAS)
5, Analisis TE Matrix

6. Pembustan rumusan strategi alternatif dengan Matrix SWOT



3.4.2.1.Uji Validitas Data

Uji Validitas data dilokukan untuk meénentukan spakah kuisioner valid
atnu ridak sehingga dapat digunakan sebugni data penelitian secara tepat. Tinggl
rendahnyva  validites menunjukan sejaub mona dsta vang terkumpal tidak

menyimpang dari variable yang diteliti_Hasil dari pengujian validitas adalah

N = Banyaknysspenden)
Dalam penelitian ini nilai Ry, ,, diperoleh dari perhingungan dengan software

SPSS yang merupakan nifai Correlated Ttem - Total Correlation (Sugiyono, 2017).



;
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3.4.2.2.Uji Reliabilitas Data

Uji reliablitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrument yang
digunakan dalam kuisioner dapat dihandalkan dan merupakan informasi yang
konsisten dari wakiu ke waki dan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan

data. Kuisioner dikatakan reliable stau handal jiks jawaban terhadap pertanyasn



konsisten dari wakiu ke wakiu(Sugiyono, 2017). Uji reliabilitas ini dilakukan pada
responden sebanyak 15 orang karyawan level managerial PT. Prima Sejati
Sejabitera, dengan menggunakan pertanyaan yang telah dinyatakan valid dalam uji
validitas sebelumnya dan akan ditentukan reliabilitasnya dengan menggunakan

progeam SPSS. Variabel dinyatskon reliabel dengan

n baik upabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha = dari 0,6
rabawati, 2014), '

Summary). Peneniuan Matriks Internal Factor Analysis Summary (IFAS)
merupakan suatu alar anahisis yang menyvediakan kondisi internal perusahaan
untuk dapat menentukan faktor kekuatan dan kelemahan vang dimiliki oleh suatu
perusahaan (Rangkuti, 2015), Untuk matrix IFAS dapat dibuat seperti pada tible

3.2 berikut ini ¢



Tabel 3.2, Matriks IFAS

Fakior - Faktor Internal Bkt Rating Skor
I | Kekunian | Strenpth)
2 | Keleinahan { Weakness)
Todal (K1)

Selanjutnya, analisis eksternal dilakukan untuk mengembangkan faktor
peluang yvang kironya. dapat dimopfaatken din fiktor ancaman yang perlu
dihindari terhadap pengtunaan RFID dan IoT dolam proses Digital Transformasi
di PT Prima Sejuti Sejahtera. Hasil analisis eksiermal dilanjutkan dengan
mengevaluasi  puna hmgu:hﬂ dpakoh strolegi vang dipukui selama ini
memberikan respon terhadap peluang dan uncarisn strategt yang dipakai selama
ini. memberikan respon terhadop peluang don ancaman yang ads dengan
menggurakin matrix EFAS, Matriks Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS)
suniu alar pnodisis yang menyedikan kondisi eksternal perusahunn uniuk dapat
menentukan faktor peluang dan ancaman yang dimiliki leh suaty Perusahaan

[ Rangkuti_ 20115}, seperti pada table 3.3

Tabel 3.3, Matriks EFAS

|| Pehusng fOppanity ©
2 | Ancamiam {Threats)
Tatal Lo
Faktor - faktor Internal dan External tersebut kemudian disusun

berdasarkan varinble darm faktor steategi Perusahnan wvang telah teridentifikas
vang terdiri atas variable — variable dari kekvatan, kelemahan, peluang dan
ancaman. Untuk nilai bobot adalah total nilai dar jawaban responden dibugi

dengan total nilad semus variable unuk masing — masing variable pertanyaan
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untuk kekuaton don kelemahan untuk mairix IFAS dan peluang don ancaman
untuk matrix EFAS. Sedangkan pemberian nilai rating untuk daftar kekuatan
berdasarkan pada keterangun sebagai berikut:

I = kekuatan kecil yang berpengaruh kecil

2 = kﬂk‘lﬂmﬂ wﬂm i S ILE :.:

produksi, meningkatkan kualitas pmtlult dan mengurangi biaya produksi secara
mendukung pengembangan potensi objek seperti berikut:




L. Strategi Spremgths Opportunities (S0), yait strategl untuk memanfastkan

seluruh kekuatan untuk merebut  dan memanfastkan  peluang  sebesar-

besamya.
2. Strategi Serengths Threars (ST), yaitu strategn untuk menggzunakan kekuatan
vang dimiliki objek untuk mengatasi aneamearn

Selanjumya, dilokukan penyojian analisis dotn. Penyojian hasil analisis data
dilakukan secarn informal (dalam bentuk naratif ) dan formal (dalam bentuk tabel,
grofik, dan lain-lain). Penyajian dalam bentuk naratif untuk mengidentifikasi
strategi seperti apa yang diterapkan sehingga di peroleh suatu gambaran lengakap
dari  permasalahan  yang  dibahas.  Penyajian  formal  dilakukan  untuk



mendeskripsikan analisis SWOT yang dilakukan PT. Prima Sejati Sejahtera

terhadap penggunnan RFID dan ToT dalam proses tranformasi digital. Muotriks
Kusdran SWOT pada Gambar 3.2, digunakan untuk mengidentifikasi cara atau
alternatif yang dapat menggunokan kekustan dan peluang ateu menghindari




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis SEM-PLS

ada pada populasi. Pene pengaminlar | yang digunakan dengan
taraf signifikasi ¢ - 5% dengan menggunakan rumus slovin seperti pada
persamann berikut:

N
1+ N.e2

Total jumlah karyawan di area preparation pada saat penelitian

ditakukan adalah sejunlah 375 karyawan. Sehingga berdasarkan rumus slovin,
70



T

maka dipercleh jumlah sample data penelinan adalah 193 data dan data ini sudah
miencukupi untuk analisis dengan metode SEM PLS dengan software Smart PLS
3.0. Adapun perhitungannya adalah sebagal berikut :

75 ITE

= =1832 =193
14375 anst  p4oee

Dari 193 data yang diperoleh tersebut, befikut adalah data demografi dan sample

data yang digunakan'dalam penelifinn ini seperti yang di unjukan pada table 4.1.

Tabel 4.1, Data Demografi Analisis SEM PLS

Perempuan a5 ., oS
Jens keloman z 138
Laki-lnki 3% 3,03
Cuting bt | L "!ﬁ;l".' !
SR i zrea Armwork 25 ERL)
Prepuration
) ne 79 O 1%ES
1§ - 20 sl 1 032
_ 20-30 tudven i 59,09
=40 mdin (1] 31,00
= 40 flum 15 .33
<1 Tahun i [
| —5 Tatwun Lk T
Mlssn Kot L
G 5— 10 Tahun 55 e
= 1 Tuhun u 1331

‘Berdasarkan data responden pada tabel 4.1, jumlah responden perempuan
adalah sehamyuk T35 Karyawan (69.95%) dan mq!mdm laki — luki adalah
sebanyak 58 karyawan (30.05%). Hal i dikorenakon berdasarkan keterangan dan
data dari HR: department bahwa mayoritas Karyawan di PT Prima Sejati Sejahtera
adalah perempuan termasuk juga di ares Preparation sesum dengan karoktenstik
perusahaan garmen. Sedangkan berdasarkan baginnnys maka dikeétahui jumlah
responden dari bagian Curing adalah 271 karvawan {76.17%) sedangkan bagian

Arpwork adalah 25 karvawaon (5.18%) dan bagian Distribution Center (DC) adalah
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79 karyawan (1865%). Hal ini dikarenakan bahwa bagian utama dari area
preparation adalah bagion Cutting dimana membutuhkan karyawan yang lebih
Karyawan yang berumur 18 — 20 tahun adalah sebanyak 1 karyawan (0.52%),

yang berumur 20— 30 tahun sebanyak 114karayawan (58,07%), berumur 30 — 40

Influence (S1). Facilitaring Conditions (F e Motivation (HM), Price
Value (PV) dan Habbis (H), 2 vaitu Behavioral Intention (B1),
dan Use Behavior (UB) dan 3 varighle Moderasi yaitu Age, Gepder, dan
Experience. Sedangkon dalam penelitian ini Variable UTAUT2 yvang digunakan
diplih dan disesuaikan berdasarkan pengaruh positif dan signifikan terhadap minnt

penggunaan dan penggunaan suatu teknologl, Berdasarkan penjelasan tersebut,
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maka dapat ditentukan kerangka penelitian seperti diunjukan pada Gambar 4.1,
Dimana dari kerangks penelitian ini akan dijadikan dasar pembustan pertanysan
dalam kuisioner ving akan digunakan untuk menganalisis efektifitas penggunaan
RFID dan ToT dalam proses Digital Transformation di PT Prima Sejati Sejahtera

n adalah model UTAUT2 yang

Perceived Value, dan variabel Intention o Use (Behaviour Intention  dalam
UTAUTZ2)} dipengaruhi  signifikan  oleh  variabel Hedonic Motivation  dan
Perceived Value.

Selain iu dalam penelition ini model UTAUT2 vang digunakan tidak

menyestakan variable moderasi vaity wmur (oge), jenis kelamin (gender) dan
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pengalaman (experience) korena penelition yang  dilakukan terkalt dengan
efeklifitas penggunaan RFID dan IoT dalem proses trunsformasi digital yang
sudath dilakukan di PT Prima Sejati Sejahtera schingga variable tersebut tidak
berpengaruh dalam penelition ini, dimana variable moderasi ini lebih tepat
digunakan bila responden akan m n suatu teknologi atwu responden
calon pengguna bang Model UTAUT2 v g akan igunakan seperti yang di

Gambar 4.1, Kerangka Pemikiran Penelitian Dengan Model UTAUTZ

Adapun hipotesis dari kerangka penelitian ini adalah sebagai berikut :

H1 : Performance Expectancy (PE) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intention penggunaan RFID dan loT
dalam proses transformasi digital di Perusahaan Garmen.



HZ : Effort Expectancy (EE) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Behavioral Intention penggunaan RFID dan 10T dalam
proses transformasi digital di Perusahaan Garmen.

H3 : Social Influence memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

Behavioral Intention penggunaafi. RFID dan loT dalam proses

hadap Use Behavior

Perusahaan Garmen.

HE8 : Behavieral Intention memiliki pengarub positif dan signifikan
terhadap Use Behavior penggunaan RFID dan loT dalam proses
transformasi digital di Perusahaan Garmen.

Berikut adalah model UTAUT 2 dari software Smart PLS 3.0 vang

digunakan untuk analisis SEM-PLS dengan model UTAUT2 sesual dengan
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kerangka pemikiran penelitian ini, yang ditunjukan pada gambar 4.2.
berikut ini:

penelitian ini, seperti pada Table 4.2 berikut ini:
Tabel 4.2, Variable dan Indikator Model UTAUT2

PEI Wﬂkﬂl n l'mmhﬂ'im

Expectancy
{PE)} PE3 Meninghntkun kualitas Outpit
PE4 Meningkotkun Efektifilas




Tabel 4.2, Lanjutan

Variahls Inafihatior
EEI Mudoh untuk dipelajari
Efiore Expectanc EE2 Mok untuk digunakom
(EE} EE3 Kemudahan Inseraks:
EE4 Muiduh Menye lesaikun Pelerjzan
51 Pengnruh Rekon Kera
&ﬁ.m'lrg;':r"m"r S Pengurub Punpinan
513 Dukungsn Perusahaan
) F el Kistersediann Fasilitas Pendukung
}'"'d"h"”“ll_;‘::.i Peiiin P2 Ketersedinnn Tmimpe Penopumaan
3 Kiterseiliain Patuun Tekois
Hedantic Woilalion HMI Usier Fravnilly
(HM) HAM2 Penggunuminnyl ek
; Pvl Peninekuban Kinora
Bt “'r"rf,:."i' - P2 Bocny amanan Pengaun
PV3 Kemampuan Menvelesailon Pekeroan
Hul b Hi Hutinitas atan Kchiasaon
1.“ | H2 Kebiridian mau kelnnsan
Beharviern) lnteniin B1l Efieltifites dolam Prodociivity
fH'h Bl Performance sesua ukhph:ln.':.l:-i
Elie Bodai1ioir LBl Sering mengpunnkin
(U8} Lif2 Penzgunnnn s Leratur

77

Dart variable don indikator Model UTAUT2: tersebut Kemadinn disusun

kucsioner sesuni dengan tujuan dari-penehitian ini yaity menganalisis efektifitas

penggunasn RFID dan 0T dalam prases transformast digits] di induseri garment

pada area preparation, seperti vang ditunjukan pada tabel 4.3 benkut ini :

Tabel 4.3, Dattar Kuisioner dengan variable dan indikator model UTAUT2

Vamahle lodikator Kuisioner
PEIL Fl'zlgi.'u:uun RFID d.-_m loT padn aren kerjs .uah_.u _d.upu! |_|||:|1|.h.'n-.m
! memingksthnn produkiifims {seperti : Output Produlsi. Eifissensi),
A PE2 Penggunaan RFID dan loT peds ared kema onda sangan membanm
Erpactincy memperimuidah pekerpaan nnds
(PE] PE3 Penggunzan RFID don [T pade ares kerjs snda sangmt msembanin
- mittingknikan kuslitss pelernan ol
PE4 Penggunsan RFID dan loT pada ares kerjn onds sangml membantu
) micitingkatkan efekniias pekerpon amda




T8

Tabel 4.3, Lanjutan

Varialble | Inadikstor K uisisiuer
EEI Fenggunzan RFID dan [oT pada area kerja anda mudah unnek di pelainn
g el pengpunann dan pemanfEataniyn
Effort EE2 Fenggunzan RFID dan loT pade aren Kerja snda modoh uniuk digunnkan
Erpactiny i el pengrunann dan pemanfEataninyg
(EE} EE3 Penggunzan RFID dan loT pada aren ke snds inetarabtif dolsm
) pengmeann dot pemon fasiannys
EE4 Penggunzan RFID das 0T pada aren kerja sods modoh untuk dopat
i mitnbanu ey lesaikon pnkn:‘pun mla,
51| Adunyu .-Juluugm el weman kerja ands dolom menggunaan perangkat
P REID dan JaT pads s kerjs sida selana proses produksi
Inflence s Aduiyn dukungas darfi pimpinan sda dilam menggunaan peningkol
i1y HEID dan tol pada e Kena selons ands proses produks:
&13 Aidinya dukongan dorl perusahans aoda dalam meoggunaan peranizkay
i RFID dim 10T pads sres kena onds seloma groses prodiksi
Adanvn Ketersedinan fesilits pendukung feknis dalum  menggunasn
1 permnghet RFID dan loT podsaren kerja siloma proses produksi untuk
Fueilitiring mictastikon dapat digunokun secim optimml.
L omalifion Fea Adanyn training secam nitin dalom menggunsn peranghae R FID dan loT
IFC} - pmih A kl.'l_l.n it |minia Pl pﬂrdukhi
FC3 Adanyy ketersediann bamunn teknes dalam menggonsan penurgiot- K FID
T dan 1oT poda ares ketje selsng peoses produlksl.
P HMI Saya menggunaken peranghst RFID don LoT poda nren Kerjs saye socans
Ntk Leniur selomo proses prodiokesd karens fioermyy muodah digunskas
[H-:ll HM Sava menggunaon perangknt RFID don loT pode ares keije suye korena
banyak fitu nyenank yang membuat saveanen gouskanmyd
o Sayve menggonann pemngkar RFID doy 16T pode oren Nerga sove ik
Pl mningkutkn hasil kerjn sy,
Vakie pya Saye smdah myurmon mengrucann permglot REID & 10T pada ares
(V) = kerja sayn siluma proses produksi
W3 Sayva g peranghar REIE dan 10T pada gea Kerjo saya untuk
prbiermbi endele satkun pokor jasn aays
Saryn wiilsh terisizsy menggunom pennglnt RFID dan 10T pata aren kegja
Hadie Hi st sl ilm.l'. tbruk mambaniy dilam oenyvebesaikun pekerjaa
iH) bk setupui ratinine s :
- Says e peringkst BEID @88 16T pads ares kerja says sehapal
- bt il Dubian haiys kelamsan pokoggan s
Bohavtorad RBil Pengm!n-n m RFID don _l'.qT padn srea kena syl dapat
eaticn merniban iy difam meninekntknn efektifitas selama proses produksi
@l i3 Penggunaan peranghat RFID don |oT peds area keyn saye  songat
H miermbaniu pekeraan saya e dengon yang dirgeikan
e URI Sayve sering menggunann pemiekat RFID don loT fm:_la nma kerys says
B untuk membantu peleruan savo selams proses produksi
(UB) UR2 Saye menggunann perangkst RFID dan loT puda wrea kerja saya secans

Lemiur selumo proses produks




4.1.3. Analisa Model Pengukuran (Quser Model)

Pada tahap ini dilokukean analisis pengukuron model (omfer moded)
berdasarkan data hasil jawaban responder dari pertanyaan kulsioner yung sesuud
dengan indikator dari variable model UTAUTZ ditentukan sebelumnya. Dimana

analisis pengukuran model ini mendefinisikan bagaimana setiap blok indikator

berhubungan dengan variabel lateniya. Adapun hasil analisis outer model dalam
ukan pa.dngamhu

Gambaer 4.3. Hasil Outer Loacling Mode!



Dalam analisa Mode! pengukuran (Outer Model) ini dilakukan pengujian
ini untuk menentukan ketepatan instrument penelitian (validitas) dan mengukur
keandalan dari variable yang digunakan (Reliability). Jika hasil pengujian
menunjukkan bahwa instrumen dinyatakan valid dan relisbel maka dapat
digunakan untuk tahapan Selanjutnys. Tetmpi
reliabel, maka akaniiikuian pedSikl

ian ini uji validitas yang digunakan adala
zient validity) dan uji validitas dikriminon (diseriminan,

demikian untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai
foading 0,3 sampai 0,6 dianggap sudah cukup memadai. Nomun apabila nilai yang
dihzsilkan tidak =0.5 maka indikator dinyatakan tidak valid dan indikator tersebut

harus dihilangkan dan model sehingga harus dilakukan pengolahan dat ulang.
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Bertkut im adalah tabel 4.4 vang menunjukan hasil wji fooading foector dan
software SmartPLS yang digunokan sebagai data w)i validitos konvergen dalam
penelitian ni

Tabel 4.4. Hasil Ui Loading Factor

El EE FC H HM PE Py 1 Uk
B Ball
B2 a1l
EE1 (N
EEZ LG
EE3} 4 T
EE4 TS0
FC'1 [N

H1 IHW

HMI (R
HMI L
PEI T
PE2 .78
PEY 0,518
PE4 1B
P¥l YN
i ] a2
PY3 nas!
511 I 19
S12 [[R ]|
S L OB
LB .83
L'B2 0927

Berdnsarakan dota pada table 4.4, tersebut bahwa semua nilod fooading
fuctor pada masing masing indicator dan variable lebih besar dari 0.5 sehingga
bisa dinyvatakan bahwa semua indicator dan vanable dan model yang digunakan
adalah valid dan dopat digunakon untuk tahap penelitian selanjuinya. Selain

mengevaluasi mlai foading focror, validitas konvergen jugo dapat dinidai dengan



melibat nilai AVE (dverage Varlance. Exfracted) dimana nilai AVE mampu
menunjukkan kemumpuan nilai variabel laten dolam mewakili skor data asli
Semakin besar nilai AVE menunjukkan semakin tinggi kemampuannya dalam
menjelaskan nilai pada indikator-indikator yang mengukur variabel laten. Cur-off
Falue AVE yang digunakin adalah 0,50 dimana nilai AVE minimal 0,50

T ) Tee ] .l'| ﬂ,ﬂi 'P'I‘ﬂbluliu!

menunjukkan

iloi AVE dalam penelitian ini dengan menggunakin SmariPLS 3,
ado table 4.5. dun gambar 4.4,




Average Variance Extracted (AVE)

Gumbar 4.4, Grafik nilai AVE

bar 4.4 dan Tabel 4.5, terliat bahwa hasil n
apat dinyatakan baik karena telsh memenuhi persya

Selanjutnya tehap berikutnya dilakukan wjl discriminant validif, untuk
menguji apakah indikator- indikator suatu konstruk tidak berkorelasi tinggi
dengan indikator dari konstruk lain. Discriminant validity dari model pengukuran
dengan reflektif indikator dinilaj berdasarkan crovs Joading pengukuran dengan

konstruk. Jika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada
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ukuran kenstruk lainnya, maka menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi
ukuran poda bok lebih baik daripada ukuran blok lainnya. Berikut adalah hasil
penguian Discriminant Validity (Cross Loading) yang dilakukon dengan softwarne
SmarPLS 3 seperti yang ditunjuken pada table 4.6 berikut ini.

Tabel 4.6. Hasil Uji Discrtminan Falidin: ( Cross Loading)

Bl | ®E | Fc om0 |mm | PE | Pv | st | uB
Bl gl | 0693 | o608 | 0465 | 0511 0592 0605 | 0592 [ 0s0
Bi2 it | 0720 05| o oeaz | osn | oS0 | osex | 0713
EELS | Dby | fiHT | 0635 | 0568 | 0b66 | 0unl} | 0683 0000 | 0.741
EER | 6770 | maes | mete | 00571 | oeto | o0 0eTR L 0T | 076
EE3 576 | MR s | 0537 | o4s9 [ J0STT0R | 05 | 0655
VEEL | oosON | 0.788 0533 | 0422 | duaesl| 0EST | DESE [ 0esE | 0617
FCL 0454 | 0523 | omos | 0424 | 070 | oa7s | 0s | oava | 0446
IPER | 0553 | 0559 | pase | 0334 | 0358 | 0473 0576 | 0505 Daol
| FC3 B3 | 0625 | nssy | 049 | o504 | 0580 | O604| 0640 [ 0.55T
ML | os7e | odsa ] we | eets | osio ] odez | oses ] 0e30
M o7 | oson | odie | wwas | wTan | oess | o473 | o4me| osis
Mt | 057 | o603 o2 | oz | e | osiz] nsa| osae | nas
wE | oses| o557 | 0as7 | nesa | oven | ossz] osir | osnis|bss
PED || BSeT | nsas | ose2 | 0s00 | owe2s | osos | 0ET [ o0daR| 0432
'.:IEII (L340 | a0 | 0499 OFR4 | 0497 | LT3R | ESER | ORI | 0.5TO
PE 573 | 04603 | 0442 | 0728 | 0808 | 0813 | 533 | 0538 049
PE4 0375 | 0557 | 0457 | 0662 | 0.909 | ®E6R| 0517 | 55| 0558
| osr| omsh| 0esa] 0420 | o482 | 00E30 nsek | 0&13 | oell
[ 0576 | 0798 | 0500 0537 | 0480 [ 0537 681 | 0560 | 0655
pvad | osow| orse [ oE3| odnn | oaes [oEsT ] whs | oesu | oans
ST 0530 | 0es2 | G510 | 0ds0 | 0503 | TRE | 0501 | 0810 | 0570
s12 0576 | 0766 0585 | 050 | 0asD [ 0S8 | oese | aeiz | 0sss
I3 (LBES | DEET | (635 (L568 | 0566 | U633 | (0.o93 | o me | 0741
[T 0600 | D643 | 0406 | 0568 [ 0476 [ 0505 | 0672 | 0abs [0
UK L7735 | R4 | D650 | D636 | 05659 | hdd | 0699 | 0736 | 6427

Sustu indikator juga dapat dinyatakan wvalid jiks mempunyai foading
factor lebah tinge daripada mila crosy foeding-nya. Dan Tabel 4.6. terlihat bahwa
kolerasi konstruk semua nilai foading memiliki nilai yang lebih besar dar cross

loading. Behavioral fmtentfon techadap indikatornya lebih tinggi dibandingkan



kolerast indicator Behavioral Intension techadap konstruk  loinnya. Kolerasi
konstruk  Effort Evpectancy terhadap indikatornya lebih tinggi dibandingkan
kolerast indikator Effort Expectancy terhadap konstruk linnya, Kolerasi konstruk
Faciliting Condition terhadap indikstornya lebih tinggi dibandingkan kolerasi

dengan indikator di

Metode lain untuk  mencari discriminant  validity  adalah  dengan
membandingkan nilai akor kuedrat dari AVE setiap konstruk dengan nilal korelasi
antarn konstruk dengan konstruk lainnya (latent varfable correlation). Model

mempunyai nilal Discrfminant Validity yang cukup jika akoar kusdrat AVE uniuk
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setiap konstruk lebih besar danpada kolerasi antara konstruk dan  konstruk
lninnya.. Berikut adalah basil Uji Discrimimamt Palidity dengan menggunakan
softwire Smart PLS 3.0 seperti pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Husil Uji Diseriminant Validity ( Fornell-Larcker Criterion)

EE | bC | 0 [omm [ e [ pv | st [ ue

0,630 | 0495 | 0.765 | 000
0728 | 0631 | 0743 | ooz2 | omea|
v | ORER [ 06T | 0557 | 057R [AASS | EAR
KT | U636 | 0.596 | 0579 | D730 | D3k | Wi

0830 | 0597 | 0aeT [ 0582 | RG] BIST | O00TET [0 vk

Pada Tabel 4.7 distes menunjukkan bahwa semun nilai skar AVE dori
setiap konstruk lebih besar daripada kolerasi antur konstruk dan konstruk lainnya.
ﬁiuhuggtgll_q:li disimpulkan bahwa semua konstruk dalam model yang diestimasi
teluly memenuhi keiterin ujl Discrfminant Validity kanéna Setiap nilad foading dari
setinp indikotor dari sebuah variabel laten memiliki niled dovding Vang paling
besar dengan nilai loading lain techadap variabel laten lainnya.

4.1.3.2. Hasll UJi Composire Reliuhilinas

Uji Compasite Reliahiliny sebagni metode yang lebih baik dibandingkan
dengan mlai cronbach alpha dalam menguji relinbilitas model SEM. Compesite
refiability yang mengukur suatu konstruk dapat dievaluasi dengan 2 ukuran yaitu
internal consfstency dan cronbach s alpha (Latan & Ghozali, 2015). Crombach s
alpha cenderung lower bound estimate dalam mengukur reliabilitas; sedangkan

composite reflabifiy tidak mengasumsikan reficbiline, sedangkan compesite
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refighiliy merupakan closer approvimation dengan asumsi estimas: parameter
lebih akurat (Latan & Ghozali, 2015). Interprestasi compasite reliability sama
dengan cronbach s alpha dimana nilm batas 0.7 ke atas dapat ditenima. Berkut
adalah hasil pengukuran uji Compaosite Rellability dengan software Smart PLS 3.0

seperti yang ditunjukan pada tabel 4.8 danntuk grafik detailnya pada gambar 4.5

Gambar 4.5, Grafik nilai Crombach Alpha



hasil pengukuran pada tabel 4.8 men
i uji reabilitas karenn nilsi Composite K

4.1 4. Analisa Model Str

Struktural model {fmmer model) menggambarkan hubusgan antar variabel
laten (kosatruk) berdasarkan pada teori substantif. Pada tahap analisis strukiur
model ini dilakukan empat tahapan pengujian, yaitu pengujian path coefficient (),
voufficient of determination (R2), +test menggunakan metode bootstrapping.,
predictive relevance (Q2). Analisis ini dilakukan dengan melakukan proses



bootsraping pada Smart PLS 3.0, Dimana bootsraping merupakan prosedur non-
parametik yang memungkinkan pengujian signifkasi statistik model PLS SEM.
4.1.4.1. Path Coefficient (f )

Pada tahap pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai ambang batas di
atas 0,1, dimana jalur (path) dapat dikstaken mempunyai pengarub dalam model
jika hasil penguiion pabl poe ficien Adapun hasil dari penelitian

TR EEEEE:

Gambar 4.7, Grafik nilai Path Cocfficient




4.1.4.2. Hasil Uji Coefficient of Determination (R7)

Pada tahap pengujian ini dilakukan uniuk menjelaskan varian dori tap
target endogenous variabel (variabel yang dianggap dipengaruhi oleh variabel lain
dalam model) dengan standar pengukuran sekitar 0,670 sebagai kuat, sekitar 0,333

moderat, dan 0,190 atau di bawahnys menunjukan tingkat varian yang lemah.

feni(R°) dari Smart PLS 3.0 vang

Faaers

hipotesis. Hipotesis tersebut diterima jika memiliki -fest lebih besar dari 1,645,
Berikut adalah hasil pengujian e-rest dari penggunoan software Smart PLS 3.0

seperti yang ditunjukan poada toble 4,11 berikut ini.
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Tabel 4.11. Hasil Uji T-Test

] ER T

=Bl £ 208
> 1.475
s
L5014

Sl

41 Jip
tahap i dilakukan nifolding pada
ak mesnberikan bukii balwa varia datan
ai keterkaitun predikif (predictive
Tabel 4.12. Hasil 'I;lji"Fth‘hER
. — =
wiind
0538
Jika d gujian Prediciive R hahwa Q2 dari semua
variable bernilai diatas i keterkaitan predektif.
Sedangkan untuk penghitungan QF secara keseluruhan adalah sebagai berikut :
@ =1-(1-RI(1-R) .. (1-R})

07 =1-(1-0649) x (1 - 0.681) = D.BES
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Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui bahwa nila Q2 adalah sebesar

0.888, maka dapat disimpulkan bahwa model structural pada penelitian ini sudah

baik dikarenakan nilai dan predictive relevance sudah mendekati 1.

4.1.4.5. Hasil Uji Goodness of Fit (GoF)
Digunokan  untuk  memvalidasi

pengukuran (outer e, model struktural Ginner model) yang nilainya

F Kecil), 0.25-036

performa gabungan  antara model

0 pemghitungan dari

13RE

dengan metode resampling bootstrap yang dikembangkan oleh Geisser (Latan &
Ghozali, }!ﬂ]!}.Suﬁseru yang ﬁi adalah statisiik tatau uji L penerapan
metode resampling memungkinkan berlakunya data terdistribusi bebas tidak
memer|ukan asumsi distribusi normal, serta tidak memerlukan sampel yang besar.

Pengujian hipotesis menggunakon analisis full model Struktural Equation
Modeling (SEM) dengan smartPLS. Dalam full model SEM dengan PLS selain
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memprediksi model, juga menjelaskan ada ataw tidaknya hubungan antar variabel

laten. Hubungan dari snalisis jalur semua variabel laten dalam PLS padu

penelition sebagai berikut:

1. Outer mode! yang menspesifikasi hubungan indikator dan variabel laten.
2. Inner model yang menspesifikasi hubungan antar variabel laten.

3. Weight relation diftina nilai wriabel daten dapat diestimasi.

s nilai 1-tabel 1,96 uniuk
a - 0,05: Hipotesis penelitian ditolak jikn nilai weight dori hubungan antar
varinbel menunjubkbkan nilai t-statistik dibawah nilai t-abel untuk a— 0,03,

Uniuk mendapatkan wji hipotesis dan nilai parh  coefficient maka
pengujian dilakukan dengan fungsi Bootstraping dengan software Smant PLS

3.0, dimuna hasiinya di tunjukan pada table 4.13 dan gambar 4.8,



Tabel 4.13. Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Stundard
m“"““‘m el Ms'“’"’"n a1y | Deviasion 'Es“.r';ﬁ} P Values
(STDEV)
H1 | PE = Bl 0.1%9 0388 0,123 LT 2
HY | EE-=HI LB6T {1.E52 i, |&s L. 14N i, D
HAY [ s1—= 81 0157 -ih 136 0107 1475 o1l
H4 | FC=UB 0093 0,087 0.052 1.TE) 0Tk
HS | HM =B 0037 -(LA50 ol 514 Le0?
Hé | pv =Bl 20 {1206 Wil 1S [NEL
HT ([H=uB _ f.33] 01336 0,067 L] .01
HE | m -.:-EEEI u,_-ﬂ}' w55 | 165 T 1,0k

Berdasnrkan hasil darh table 413, tersebut dapat dijelssking sebugni berikut -

Hl : Perfrormance Expectarcy (PE) memiliki pengarub positif. don signifikan

terhadap Behaviora! fntention (Bl penggunnon RFID dan 16T dalam
prosgs transformasi digital di Perusabuan Garmen dapat diterima karena
milai hosal wji t-statisuk 3,166 yang memiliki nilad lebibh besar don 1296 (-
vitlug) dan T Value sebanyak 0,002, memiliki giled lebih kecil darl 0,05,
Hal ini sesuai dengan pengamatan lngsung vang dilakukan oleh pencliti
dimana pengeuns mersakan setelah implementasi REID dan 16T di arca
kerjanya mengalami peningkatkon produktifitus karena mempemmudah
pekerjnan sehingon memngkatkan kualites output  dan meningkatkan

efektifitas produksi.

¢ Effort Expectancy (EE) memiliki pengaruh  positif dan signifikan

techadap Behavioral Infention (Bl) penggunaan RFID dan loT dalam
proses transformasi digital di Perusahaon Garmen, dapat diterima
karena milan hasil up t-stanstik 5,268 yvang memaliki nilai lebih besar dorn

L9 (t-value) dan P Value sebanvak 0,000, memiliks nilai lebih kecil dan



0,05. Hal sesuai dengan pengamatan langsung yang dilakukan oleh
peneliti dimana dalam pengeunasn RFID don IoT di aren kerjanya vaitu
area preparation, pengeuman merass modah untek dipelajar dan mudah
untuk digunokan serta mudah untuk berinteraksi dengan sistem dalam

banyak 0,141 mm,ﬂu {ehil b ,.::.'.'_.-_. ’ ] !

i RFID den 10T di PT Prima Sejoti

pengeunsan  teknologi RFID dan loT. Bahkan dapat memberkan
informas dan dukungan terkait dengan implementasi ieknologi RFID dan
TOT untuk mempermudah pekerjaon mereka. Dan hal ini sejalan dengan
proses Transformasi Digital di perosahoan dimana bukan hanya terkait



penggunaan teknologi dalam pekerjaannya tetapi juga perubahan mindset
dari seluruh user / kuryawan dari manual ke proses digital.

H4 : Fucilirating Condition memiliki pengarub positif dan signifikan terhadap
Lse Behavior Intention penggunoan RFID dwn ToT dalam  proses

transformasi digital di P mett, ditolak korena nilai hasil uj

t-statistik 1.780 yang memiliki nifad febih kecil dar 1,96 (t-volue) don P
sar dari 0,05. Hal ini
training
1 RFID dan loT,

" oy 5 -.--i':"- y.ng

.....

meningkatkan produltifitas i lebih effisien.

HS : Hedonic Motivation memiliki pengaruh positf dan signifikan terhadap
Behavioral  Imention  penggunoan RFID dan 10T dalam  proses
transformasi digital di Perusahaan Garmen, ditolak karena nilai hasil uji
t-statistik 0,514 yang memiliki nilai lebih kecil dari 1,96 (t-value) dan P
Value sebanyak 0,607 yang memiliki nilai lebih besar dari 0,05. Hal ini
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sesuni dengan pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti dimana
pengeuna sudah matre dengan teknologi RFID dan JoT sehingpea tidak

berpengarub terhadap system yang User Fricndiy dan penggunaannya

hasil uji t-statistik 4.909

yang memiliki nilaid alue) dan P Value sehanyak
0,000 yang memiliki ilai lebih kecil dari 0.05. Hal ini sejalan dengan
observasi yang dilakukan penulis dimana penggunaan RFID dan IoT di
area kerjanya merupakan bagian dan rutinitas dan kebiasaan pengguna
yang membantu pekerpannya mengpunakan perangkat RFID dan loT
sebagm kebutuhan bukan hanya keharusan pekerjoan.



HE : Behavioral Infention memiliki pengarub positif dan signifikan techadap
Use Behavior penggunaan RFID dan IoT dalam proses transformasi
digital di Perusahaan Garmen. dapat diterima karena nilai hasil wji t-

statistik 8,098 yang memiliki nilai lebih besar dari 1,96 (t-value) dan P

nilai lebih kecil dari 0,05. Hal ini

Gambar 4.8, Hasil Uji Hipotesis

Keterangan :
— = Hipoiesis diterima
........ »> —H.ipﬂlﬂiidin_ﬂ_li



4.2, Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah identifikasi dari berbagai faktor untuk merumuskan
stritegl perusahiaan, Dalam penelitian ini analisis didasarkan pada logika yang
dapat memaksimalkan kekustan (Stremgthy) dan peluang (Opportunities) dan

secarn bersumann meminimalkan kelems han | Weakness) dan oncaman { Threats)

formasi digital di perusahoan.
mternal  yang
il ying mencakup
eting untuk analisis

dalam pengpunsan RFID don ToT dalam proses tram

5 .'I;'-_':'. tranfromation !lﬂﬁm i
..' W . ii .i.l .

Form pada periode bulsn April — Mei 2023, Karena Analisa SWOT imi terkait
dengan strategy dan arah perusahaon schingga kuisioner dibagikon kepada 15
reponden yang dipilih berdasarkan jabatan dan wewenang dari responden yang
bermnggnng Jawab pada proses produksi dan operational perusahaan. Berikut



adalah data demografi dan dota responden yvang digunokan dalam penelitian ini
seperti yang ditunjukan pada tabel 4. 14. sebagnai berikut @

Tabel 4.14, Data Demografi Analisis SWOT

Diatn Demoprafi Jumilsh w

Jemis kelamim Suntmpian - = 13,33
Laki-faki 13 R8T

Darektui i 67

Jabatan Croneral Manager 3 2.00
Samager 'y 73,33

2030 bwn ! 667

| B 30-40 tahan 3 20K}
A5 b 2 Bl ()

> 50 mhiun > 1133

| =5 Tahun 3 1333

M-I-nl.l kl.'rj..'a 5 — 1D Tahum 7 MT
= | Tabon 5 000

Berdasarkan data responden pada bel 412, jumlah responden perempuan
adalah sebanyak 2 orang {13,33%) dan responden loki — loki adalub sebanyak 12
prang |(86.67%). Sedanghkan berdasarkan jabaton dar responden adalah level
jobatan Direktur sebanyak | orang (6,67%), Generdl Manager schanyak 3 orang
(2%) dan Mansger level sebanyak 11 orang (73.33%), Level jabatan ini di
sesuatkan dengan kebumhan data duni penelitian inj untuk analisis SWOT yang
terkait dengan Strategi dan Operational perusahaan. _B.a_mlhsm}:m umur responden
maka diketahui jumlah karvawan yang berumuor-20 =30 thun adalah sebanyak 1
orang (6.67%), yang berumur 30 — 40 tahun sebanyak 3 orang (20%), berumur 40
— 50 tahun sebanyak 9 orang (60%) dan yang berumur distas 50 tahun sebanyak 2
orang (13,33%). Sedangkan berdosarkon masa kerjanve dari responden tersebut
dimana karyvawan dengan masg kerja 1 — 5 tahun sebanyvak 2 orng (13,33%)

masa kerja 5 — 10 whun sebanyak 7 karvawan (46.67%) dan yang memiliki masa
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kerje =10 tahun adalah sebanyak 6 Karyawan (4006). Hal ini menunjukan bahwa

responden mempunyai pengalaman dalam proses produksi dan operationsl pabrik

sehingga dapat memberikan duta dan informast yvang berguna bagi penelitian ini,

4.2.2. Analisis Fuktor — Faktor Internal

Analisis SWOT untuk faktor — fakior imernal dalam penelitian ini ini

mencakup kekuatan (Strengths) din kelemahan (Feakness) dalam penerapan
RFID dan 1o dalam proses transformasi digital 8 PT Prima Sejati Sejahtera.
Dar observasi mmgm:hnpmﬁi makn dirumuskang :I’uldnr — fakror intemal
dani penerapan RFID dan 16T dalam proses transformasi digital i PT Prima Sejati

Sejahtens, ditunjukan pada table 4.15 sehagai berikut

Tabel 4,15, 1dentifikasi Faktor — Faktor Interngl

(Rekuatim )

N

Weaknessen (Kelommban) |

Penggunaan BFID Do jol  dalun Bimya investusi van tingpi dinwal vtk

provses produlsi depot mengotomatiskan pemasangun  infrestrukiue RFID  dan
Sl | prodes produlsl. mieninghoiken sloenst | W1 | foT dapod mﬂi haimbatmii sehingzo

dote produkst, meningkatken kapisitos horus benar - benar digenimbangkon

don efisiensi produksi ehokrifitasmyi ]

Penggunnan RFID dunm loT Dipe flikan, mem temmpil

memberiban visihilias  meal-ume s dilam penEEuEE dan 10T

lqh?_ 1 progsed -ﬂE: gL mlﬁm tlukiin pelatibun
§2 | memngkntion lmﬂm ' w2 ﬁuk mengyrimakan

memungkivkon aotk pelacakan data Imli Ind, yang dapat menambab

don  tindakion seger wuk iy implementas

R hksi

Penggunoan  RFID  dan 0T  depot Tinggmya  bisys  owal  membas
53 mimbariu |mugu{1liruuntlm w3 m mameriukan wakiu yong

mengurangi kelebihan persedinn dan * | kehil fama dalom mencapal ROT vang

hiaya peryinpanan diinpinkan,

Penggunoan  RFID dan  loT  dapai Insegrasi  dengen sistemm lamo

diintegrasiken  dengan  Core  Siswm memerlukan waktu ¢an sumber dava
€4 |S.AP,| dut s.up;igr chain atau ai}su‘h.'r].l Wy | yane s i Tk,

lninnye schingga dapal  mengatasi

Inferoperabiliins dan  meningkatkan

koordinssi antar departemen,

Dengon peninekatan efisiensi. Keterpmitungan pads Vendor dan IT
53 perusahsan dapat mengalnmi ws | yana tinggi  wntuk  integros:  dan
* | penghemoton  iaya  dalem  jangka “ | dukungan IT yung berkelanjutan wiuk

padjing menja g kelancaren operns produksy




4.2.3. Analisis Faktor — Faktor External

Dalam penelitian ini, untuk memahami secara komprehensif lingkungan
eksternal yang memengaruhi penggunaan teknologi RFID dan 0T dalam proses
transformasi digital di PT Prima Sejati Sejalnera, penulis menggunakan analisis
Porter's Five Forces yang dapat memberikan kerangka kerja yang kuat. Adapun 5
' sai berikut :

o dks n mieruniekatkan produktifitas

hasil produksi. Tingkat Tekanan : Sedang

3. Ancamon Produk Pengganti { Threat of Substitutes)
Pabrik garmen juga dapat menghadapi ancaman dari perusahaan yang
menawarkan produk-produk yang lebih murah atan lebih inovatif dengan

penerapan feknologi RFID dan 10T dalam proses produksinya. Sehingga



perusahaon  harss  mengembangkan  produk-produk  yang  lebih  ramah
lingkungan dan inovatit, seriy memperbuaiki kualitos dan efisiensi produksi

untuk menghadapi ancaman ini, Tingkat Tekanan : Tinggi
4. Kekuaton Tawar Menawar Pembeli (Bargaining Power of Suppliers)

unmkmengmhnngkpﬁmmkahﬂmﬁfunmkmengnnngi risiko pasokan,
Tingkat Tekanan : Rendah.

Schingga dapat dirumuskan uniuk identifikasi fakior — fokior external

dalam penggunaan RFID dan IoT dalam proses Digital Transfromation di PT

Prima Sejuti Sejahtera seperti pada tabel 4.16, sebagai berikut :



Tabel 4.16. Identifikasi Faktor — Faktor External

Mo Chpprervnnities (Pelunng) No | Threats {Ancaman)
Popggunaan RFID dan [T  diproses Adnnya risiko keamonan data dan strstegi
prodduksi memungkinkan unalisis produksi,  mengincam  kepercaynam

Of | mendslam sins  dotn  produks  dan | T1 | pelanggan dan keungiulon  kompetiti§
membanty  perusabiasn  meninghatkan perusalann.
kualitas produk melalui proses perboikan
Anabisis  dats yoang  didepat dan Penguumaan RFID dan 1oT memerlokan
pengounann  RFID dan loT di proses koncktivitas yong tingm sehingpa, dapat

02 | produksi dapat mwembaiy | T2 |aenjadi  trget  serangon siber  dan
mengidentifikes pélumsng pongenbdngan mengancam keamanan data.
produle bon v Bebil isovatil
Penggunuas REID dan JoT i proses Fenugbiun teknelogi RFID dan 1oT yang

produbsi dupat meningkution feksibilims cejut Qi mrémbuat perslinn dun sistem
L dlolspn mened pons perabahan permintsan = yang ada mengdiisang: dengan cepat.

sy dentoon lobib copar.
- Anafisis dan esl-fime dan | uilxan Penugp REMan foT & proses
BFID dan 1aT o prodes produksi dapar rodiak e et perusahaan
O | membuity perusahosn memprediksi wen | T4 pada teknologi tementu dapat
mdm mengmmbil  longkah- membont persahaan gentan  terhadap
hiekisly pecaktif. porsibahan dalim stardar it
Bengan pengpunman RFID den 10T di Resistens!  Tenngs  Kerfn  ferhodap

0% prosed  produksi  depat  memiberilan T perubalian dan eknoksg b,
kietpalan respons vang tinpel sehingie
dapal memnok mican kepugsan pelunggon.

4.2.4.Uji Validitas Data

Dhari hasil analisis faktor — fiktor external dun intemal didapat, kemudian
dilakukin _pengujian  validitas dats. Uji Validitss datn difakukan uniuk
meneatukan apakah Kuisioner valid atau tidak sehingg dapat digunakan sebagai
datn penelitian secarn tepat. ‘ﬁnggl rendalinya tt;ﬂﬁlﬂ_rmnunjuhm sejauh mana
data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variable yvang
diteliti.

Suatu variable dikatakon valid jiks mla R = Rionte - Milsd By -

hiru ng
diperoleh dan perhingungan  dengan software SPSS yang merupakan nilad
Correlated Ttem-Total Correlation. Nilm 8, ditentukan dan jumlal responden

(N} - 2 pada signifikasi 3%. Dalam penelitian ini jumiah data responden adalah 15



sehingea data Ryppie

1035

= 15 — 2 = |3. Dilihat dari Ryqpie dengan taraf siginifikasn

5% muaka nilai ], ., dolam penelitian it adalah 0514, Benkut adalah hasil up

validitas untuk faktor internal dan external yang ditunjukan pada tabel 4.17:

Tabel 4.17. Hasil Uji Validitas Fakior Internal dan External

Swmiement Koisioner

r-hitung

r-tabel

Keterangan

g1

Penpoupasy  RFID Dan 1T dalom  pooses
produksi  dipss  mengomimatsken  proses
produkse, mentnelakon sl dots pooduksi.
menughnilonn kopesins don efisiens) produks:

0,69

514

Valid

Petgpunsin  RFID O dan  loT  mensberibon
wvisibiliten roal-time otes sefiop proses produkes
gehingen | meningksikinn  Bkurasi  dama dan
mierngkinkil antik pelacakan  dai e
lindalan segerm ik mengoptimalkan proses
produkcsi.

0514

Valid

Penprurcan RFID dan 16T dapm  membanis
mengoptimalken persediann, mengurangl
Kelehihon persedinen den Haya penvimpenan

LA84

sS4

Valid

Pengrunaan RFID din 10T dapat dikmegresikon
dengnn Core Sistem (5AFY dan supply chain
atin wystemn Lasnyi selingga dapal inengatast
Iriterapeabiline don meniglotkan koordinas
anbur departemen.

(LR}

514

Vakd

Bemgun peninghkatun efinkns, perisshasn dupat
mengalem  penghemmitan binya dalam jangks
[amjang

Q7o

0504

Valid

Wi

Hiaya investnsi  yen Oogey  diawal  wmiuk
pemasangan mifestrulour RFID dan 10T dapat
menmadi hambaran selingirg hsnas bennr - benng
dipertimbanzhnn efaktifitsnyn.

0,581

[P ]

Valid

w2

Diperokoen  karyownn  yeng ferampel  dalom
penigmmpasn. RFID  dan 10T sehinggn

diperiukan tlatibun Jenryaw i Limaiik
menggomian  ehknolofl  Ihi,  vang  depa
imenambah bigya implomentass,

027

514

Valid

k]

Tingginye biava awasl membial  persaloen
menverlukon  wakme yang lebili buns dalam
mencapns RO yane diineinkan,

403

Vakid

Wd

Integrasi dengan sistent lama memedokan wakiu
dlan sumber davs vong signifikan

603

Valid

Keterguniungan pads Vendor don IT yony tinggi
itk iniepmsi  don dubumgon IT  vang
berkelonjutan umuk menjags kelancamn operasi
prrovidiaksi

0701

Vakid

o1

Pengrumman RFID dan loT diproses produksi
meimungkinkan  snalisis mendalem diss dots
priviluksi dan meeniwhaniu perusahaan
meninghatkon  kualites produk melnlal proses
perbaikan.

0599

Valid




Tabel 4.17. Lanjutan

Sunlerment Kuisioner

r-hitung

Kelerangng

Anplisis dotn yang didapst don penggonosn
RFID dan loT di proses poodubsd  dopat
mefvhanu miengidentifikasi poluang
pengombanpan produk baru yvang lebih imovatif

[ERES

Valid

03

Pengounann RFID dan loT di proses produks
dapat  memagkntkon  Oeksibilitas dalam
merespons perubalan perninaon. passdengen
lebil copat

1599

Valid

Anulisis dtaFeul-time dar pengaunsan REID
dan loT i proses produls depel membani:
perusaluan menprodilag ey penmbiaim G
nagingzambil fnigicat-langlah proakrif

L IN-L8]

Valid

Berigar pengrinann REMD dan 0T i proses
produksi dapst memberikan kecopatan respons
vang tinggl  sehingme  depor oo gkotks
kepunsan pelanggan

0317

Vakid

Tl

Mdanye  rsiko kenanon dotn dan serddegh

produkst, mengincan kepercayann pelanggn
s bewingeulnn kompetitif pernsalnen,

0,603

Valid

Peniguonaun  RFID  done [oT  messerluksn
konektivitss yong tinggi sehinggn, depat menjadi
=g sernngan siber dan menghinoeam Keamuansn
llatn

0517

0514

Valid

Kemtjuan woknodogi RFID dan loT yaig cepat
dupat membunt perslatan dan sisen ynng ade
imenjade L dengan copat

6 |

0314

Valid

T4

Pengeumann RFID dan 10T di proses produks:
membuat perusaboan bergantung poda teknologi
ety dopal  membuisl perusslEaon s
lerhusiap perubshan dalnm standar induson

0317

0514

Valid

TS

Resistensi Tenapn Keorp teehadap perwbalun de
lzkninboegi burn

(L5049

0514

Valid

4.1.5. Uji Relinbilitas

Uji relinblitas  dilakukon untuk mengetahul spakah instrument yang

digunakan dalam kuisioner dapat dibandalkan dan merupakon informasi vang

konsisten dari waktu ke waktu dan dapat dipereaya sebagai alat pengumpulan

data. Kuisioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban terhadap pertanyaan

konsisten dori wwakiu ke wakiu, Berikut adalah hasil uji Reliabilites dengan

mengeunakan software SPSS, sepert vang ditunjukan pada tabel 4.1 8 berikut ini -
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Tabel 4.18. Hasil Uji Relinbilities

Crombaclt's dipha N uf femi

0913 M

Dari hasil uji reliabilitns pada tabel 418 tersebut dintas dapat disimpulkan
bahwa nilat Cronbach’y Alphae sebesar 0915 atau sebesar 91.5%. Menurut
kriteria, apabila nilai Cronbach’s Alphis Jebih besar dari 60% maka kuisioner /
indikator tersebut dapat dikatakan reliable. Sehingga diri hasil pengijian validitas
dan pnn;_;ll.gilu retiabilins yang sudah dilikukan tersebut makh data yang sudah
d.qdnpuﬂm dupar digunakan untuk langkah analisis pmlhla.u selunjutnya yaitu
perhitungan matrix [FAS dan EFAS.

4.2.6, Matrix Internal Faktor Analisls Summary (IFAS)

Dan basil pengumpulon data kuisioner yang diperoleh pada tiap — tap
variable pada analisis SWOT Infernal, mak harus dibitung untuk nilai bobat yang
mh paﬁq::m~ faktor internal berdasarkan hasil koisioner, Adopun hasil dari
pembobotan untuk faktor — faktor internal seperts pada table 419 berikul ini :

Tabel 4.19. Data Hasil Kuisioner dan Bobot dan Faktor Intemnal

— Cale | Robat
1 415 | dwsil

Penpgeunaon KFID Dun loT  dalom

proses produlosi ilsiuat
Inengotomatizkan — proses ;IM \ 7 \

S | nenimgiatken skora (N [RONEISE R SR L

inenimghkatkon kapasitas dan elisbens:

produksi.

Penggumasn RFID dan T
mimberikan visibilitas real-time stos
sotinp  proaes  produksi  sehinges
53 | memmgkatkon  skurass  due  dan i o L] 5 It THh a3
memungkinkan wrok pelacokon deta
dan tindakamn SCOUTH umtuk
mangoptimatkan proses produksi




Tabel 4.19. Lanjutan

108

Ruting

Faktor Strategis

£

Cale
Hasil

Penggumaon RFID dan loT dopat
imembantu mengoptimalksn
persedinan, mengumngi  kilebihan
persediann dan biaya penyimipunan.

(L0935

Penggumon RFID dan loT  dopat
diingegrasikan dengan Core Sistem
{SAP) dan supply chain atau systeny
lainayn  sehingga dipa:  mengaing
Interoperahiliier dn meninglotian
kossircannad anmr deparmcisn

L]

AT

Dengan petingboian  efisiens,
periznboan igpat mengalumi
penghemualan  biaya  dalarm  jangeks
panjung

T

[URTiE]

Wl

|

Total Strength

Hinya imvesiasi yon tngg dinwal
dmstik pemasingmn  sfrastruki
RFID dan 10T  dapat  monjidi
hambaton schingga harus  benit -
Inenar dipertim bung kan efekrifitnsoya

0501

(RTI

Wl

Diiperlukon kurvawen yang temngl
dalomy pengpunnzan RELD dan 1T
sehinggs  diporlukan pelatilan
by awli untiek et g kan
leknologl fnd. yvang dopal menumixb
biayvu bmplonenmsi

0092

W3

Tingpinye bisyas  swal  denbin
pensalinan mermethikon wakto vang
lebih laina dalam iéncapar ROI yang
illinginknn,

]

(IR0

W4

Integmal  dengan sistem Daims
memerlukan wakiu don sumber daya
vang sisnifiken

L

(IR

ketergomungzn pado Vendor dan IT
yang finggn  wnuk  eprasi  dan
dukungan 1T vang horkelanjuian
imtuk menjags  kelancamn  operasi
proluksi

kel

I

TQ

103

Total Weaknass

340

D9%

Totul Faktor livternal

6h#2

Setelah diperoleh nilai bobot pada masing - maosing variable, moka

langkah selanjtunya adalah menentukon eatingnyva. Rafing ind didossrkon pada




pengarnh pado fmktor internal, dimana nilm rating | = sangal kurang koat, nilad

rafing 2 = kurang kuat, nilai eating 3 = kuat don nilai rating 4 = sangat kuat.

Sehingea matrix IFAS (Internal Foactors Analysis Summary) sepertn pudn table

4.20 berikut ini:

Tabel 4.20. Mateix IFAS

Fukiaf Stinepis Stre Bobot | Rating | Skor
Penggunaan REID Dan (o7 dolem proses. prodiskss. dopar
mchgotomiitishan proses produksl, mennphathon okemsi
SJ dﬁ:‘hﬂ menitghuilan kaposins don efisicosd 1w 4 0.3
ﬁnmnull RFID dan IoT memberikan visibilias wal
52 1M (i85 Selig [roses i 1 sohinpes meninakotion 0ios 4 D41l
alosrnsi dugs doin mermingkinhon uniok pelocabun datn den : z
thndaknn sepers uniik mienseptimokan proses produlisl
Penggunsan = RFID dan JoT  dapei  membinty
53 mnlkan  persedisan,  mengumngd  kelebihan | 0OES 3 (.286
dan bioya penympanin.
Penggunaan REFID dan 0T daped disdegmsiban dengan
54 Core Skaem (SADP) dan supply chain alau syaem leinnya o101 3 0 304
sehingon  dopat  osngetes) . fibeiaperebilites  don ) ’
mnanghonka koordinesl pusr depranoms.
Mt pemiogkaton  efisens),  perusihonn  dapa ’
= miengalirmi penglennton biaya dilem jangks panjang. 0.1 ! s
Sulby Total (&) 1.707
— Fakior Strteges Wogbneoes Shor
Bisva divesiasi van tinggi diswal untuk per'lu-uu!lﬂ
i | infrasirektur REID dun loT depat. meojodi  hombatsn
" schiiggn  hans  benar -  bennr  dipenimbasgkn 2t 4 0.406
afokdifitsmyn
Diiporlukan kiryawan yong terampi dalam penicusnisn
w3 REID dut 1OT sehinggn diperlikan pelaiban iryasyun 9 093 " {377
T etk menr ik an eknolepl inl, Vang dapat istnsmiak ) X Fie
biaya implementasi
Tingginya binye awal membun! peresalioen memeriuion
W3 | wokiy vang lebib [ clan sheneipal BO0 wang [ 0,100 i {204
-.!umgplll'.u.u.
. Integrasi dengan <istem lema memnerfukan wobtu dan " =
W smber dave vane signi fikan. .10 B i
Ketergnntungan pada Yendor dan IT vang tinggi untuk
W3 | integresd den dulumgan IT yang berkelanjutan untuk 0103 4 0411
inonpgs Kelsncamn operasi produksi.
Sub Total {5) 0499 h 1598
Total I 3305




4.1. 7. Matrix External Faktor Analisis Summary (EFAS)
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Duari hasil pengumpulan data kuisioner yang diperoleh pada tiap — tiap

variable pada analisis SWOT External, maka harus dihitung unuk nilai bobot

yang ada pada faktor — fakior external berdasarkan hasil kuisioner. Aduspun hasil

dari pembobotan untuk faktor — faktor external, seperti yang ditunjukan pada

tahie 4.21 berikut ini:

Tabel 421, Pata Hiskil Kuisioner dan Bobot dan Fakior External

Petgunann RFID den loT diproses
produksi  memungkonken  anonlisis
miendolam sins dain produksi des
mehmny penumhumm
meninrhaikon  kualis  peodulk
iz ldia prereiss perbaikan

ol

0949

Annlisis du venp  didapmt  dari
petagmunsan REID dun 67 & proses
o2 preduksi clpat b o 0 o 8 P

ifikatad preluang
pengembangan produk bare yang
lehilk ippntit.

oz

Pengounann RFID dan LT di
proses produks: dupai !
03X | menmekathkan  Deksibilias  dalam i 0 i 8
b teanats  perlalos el

=1

l_p':'

00949

(st deran bebil copat

Apdlisic  dupn  realdime  dari
penpgunsan RFID don 1oT 8 proses

o4 | Moduksidapat mnbantn
perlbsahmnn memprediksi ten

perIn L dan uenganbul

lanphknbi-langkih proskul

LERTLL

Demgan penggunnen RFIDY din o T
i proses produksi doput
0E memberiken kecepatnn respons [ L] 0 g & fis
yang  tinggi  schingge dopa
meninrkatkan kipussan pelanaosn

w087

Tostal Opporunitics 337

0497




Tabel 421, Lanjutan

Rating
Fulotor Fhreaty

Cale

1 2 )

Hasil

T1

Adenya nstke keamonan data dan
.-.Lrulcgl pruduku. v A aiC i
kieparcaysan pelangeat dan 0 0 0
keungoulan kompetiti§ perisahaan

il

o2

Pengounaan RFID don loT
mamierhikan konektivites vong tinggi
schingga, dapaly memadi gt | 0 L1 (1]
serangan  siber  dan  menganenm
Jegarnnnunedids,

[N [1ed

]

Bemsjuan teknolop RFID don loT
vientt cepat Japal membuat pernlaian
dun sesten vang ada menisdi wmang
denin <o pat

0.0e9

T4

Pesggunoan BFID don laT di proses
prodiksi  membuat ¢ perusshaan
bergantung  poda teknelog termeniu
diupal membual  perusshann  sentun
terhadap  perubahan  dalam st
industri

[E]

fin

Resistensi Tensga Kerjn  terhadap

perubalion dan sobnaelosi har

&7

0_059

Total Threuls

L

0503

Tl Fukdor External

LE

1

Setelah diperoleh nilai bobot pada tiap vanable, maka langkah selanjiunya

adalah menentukan ratingnva. Roting ini didasarkon pada penganth pada fakior

external, dimana nilai mting | — sangat kurang kuat, ailai mtng 2 = kurang kuat,

milai rating 3 = Kuot dan nilal mting 4 — songat kust, Schingga matrix EFAS

{External Factors Analysis Summary) seperti pada table 4.22 berikut ini:

Tabel 4.22. Matrix EFAS

Faktor Strategis Clppartuiiiics Bobot Rating Skor
Penggunasan RFID dan laT diproses produksi
memungkinkan analisis mendnlem ates dat produks) dan ; &
ol meimbaniu perusalann meningkaikon kiunlitas produk Lk 04 " i
milalui proses perbaikan
Anglisis dota yang didapat dari penggunann RFID dan
02 | leT di proses prodaksi dapat membantu mengident i fkas o102 3 0.3485

polunng pengembangan produk bani vong lebil inovotif




Tabel 422, Lanjutan

Faktor Strategis Clppoartimiines Baobat Rating Skor
Penggunann RFID dan loT di proses produks: dapat
03 | menimgkatkun fleksibilitas dalam merespons perubahan 0. 4 0395
permintaan pesar dengan lebih cepat.
Analisis dote real-time dan penggunsan RFID dan leT di
proses produksi dapat membanie perusahsan
o4 memprediksi wen permintsan dan mengambal longlosh- 0.100 3 6301
lamgkah proakiif
Dengan perppurann RFID dan loT di proses produlksd
05 | dapst memberikan kefdpatan Jus.ju.uujlngﬂn!g 0007 3 0242
sehingpa dopat eninghaiion kepossim pelangpan.
Suh Total () {407 17 | 6K
ek Sustegin Tty [ A
Aulanyn risiko Leamihan dats dan sirbegi produbed,
Tl | menganeim kepercayman pelinggan don keunggulan B 3 0,345
Komipetinif perusalumi
Penggunain RFID dendoT memerhikan bencktivitis yang
T2 | sinpm selinors, dapat nveejod targe seranpan siber don 0,142 4 0407
mefEinen feamunan duts
Kemmjunn todnologi REID dan loT yung cepat dupat
T3 | misndsund perulatnn don sistern yeni sl menpd gasisge 1119 3 029
Pengrmsinn RF1D dan 10T di proses produksi membua
Td perusalnan berganiung pada texnologi terteniu dnpsai 0102 - 0 204
nigribimd perusihiaan renin teradap perubahon dalem s = =
azsndar 'uﬂxdri.T
Ristimsi Tenmen Kerja torhadep perubabinn dan .
= tcknolog barw i 000 3 0395
Sub Tosal (T) 0,503 i | I.608
Tutal 1 3129
4.2.8. Analisis 1E Matrix

Dari hasil matix [FAS dan EFAS maka dapst dican nilai kusdron 1E
Matrix, dimana nilai X adalah selisih total Kekuatan (Strengths) dikurangi
Kelemahan | Weakmess) sedangkan untuk nilai Y odalah selisih total Peluaing
(Opsprortranities) dikurang dengin total Ancaman (Threads). Sehingga, penentuan
kuadran dengan menggunakan rumus TE Matrixnya sdalah sebagai berikut :

X=5-% - 1707-1598 -0.10%

¥=-0-T =—L68%-1608 -0.08]
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Dari koordinat vang dibasilkan diatas, moka dapat digambarkan kurva seperti
pada gambar 4.9, berikut ini

1. Stabilias. z 1, Growth

la proses transtormasi
d@ﬁﬂﬂﬁmu&ejﬂ&jﬂmdmmhldmld@mhnm@
evaluasi yang dopat digunkan untuk pengembangan strategi dalam proses
transformast digiial di PT Prima Sejati Sejahtera berdasarkan kombinast antara
Taktor internal don fakior external. Adapun Matrix SWOT dalam penelitan ani

seperti yang ditunjukan pada tobel 423, berikut ind:



Tabel 4.23, Matpix SWOT

IFAS

Strepgths (Kebommn) Weaknesses {Kebemnhan)

| Pengtgupinan RFID Do 10T dalaen proses produk =i | Biaym investas: yan tnggi diawal uniok
ot mengotonmatskan proses prodadoss : pemasangzn infrasmukiur REID dan loT dapat
meningksthan akorasi doss produlesd, mecinohutheg minjadi hambatan sehinges hans benor - bear
Rmparsitn b efisiensi produksk dipertimbanglan «fektifitmanya.

27 Penggunan RFID don ToT piemberikng visibilis 2 Diperukon knryawen yeng terampil dolom
‘monf-time ntns seting proses produlksd selbinges pengeusnaan RFID dan 10T sehinggs diperlukan
meninghetkan akuresi dus don iemungkinkan pelatihan karyawnn uniuk menggunakan teknologi
uniuk pelocabon dein don tiedakon segern unbik im, yang dopal menambah bisys implemieatasi.
meigoptirnalkan proses produks, h .

3 Penpgonasn RFID dan 0T dapat membaita '3 Tingitinyn binys awal membiast perusohosn
mengeptimalian persedinan, mengumngi kelebihnng memerukon wokiu yang lebib lama dalam
peeraedhzan dan Baya penyimpanan myencapai RO vang diing inkan,

4 Penggunssn RFTD dan loT dapst diimiegrosikon 4 Inteprosi dengan sistem luns memedukon wakiy
dimegan Cone Sistem (SAP) don supply chain st din sumber doya vang signifikon
syateny labnnya schingga dapal mengalisi,
fiererape ratitina dan meningkatkon koordinosi smr
dispartermsii.

5 Dengon peninghoten efisknsi, poossshaon q-l '3 Keterpantungan padas Vendor dan IT vang tinggi

mengalnmi penghemaian bisya dalim jusgks
i

untuk integras dan dukungsn IT yang
berkelanpsinn uniuk menjags kilancamn operasi

EFAS produksi.
Opporturities | Peluang) = S0 Strategy WO Strategy
I Penggunann RFID dan loT diproses procdubs seouisdskon 1 umﬂiuh!]h:uggunums RFID dan 16T mekalui I Menimau den mengopiinatkan proses
anilisis mendalam otes data produksi dan membanty penisahan dmslibsoard dunlknnban yong s & prouks: unuk imiplementssi ieknologh uniuk mengurng bisyn
menlngkatkan kualitas produk melalui proses perbaiken HemESTIk L el iy o e dan wwal. Mengidentifikasi car untuk
konstten sshingge dapa) meninzkonthon skurna: dita, mengoptimalkan bioye implementas, mungkin
WMMMM miekabui negosizst dengan pemoesek wou

peninghkatin elisiensi

14




Tabel 423, Lanjutan

(=]

Apalisis dutn yang didopar dari pengounsan RFID dan loT di
proses produksi dapat membanu mengidentifikasi pc.!umg

pengembangan produk baru yang lebily inovotif

Penggunann RFID dan loT di proses produksi dgpat
meninghkathan fleksibilitns dalam merespons pétubalion
permintasn posar dengoan lebih cepat.

T Stntarizasi prosss dun i secar eod 1o end

mnuh.ww#fmr oy d'pamumrl schinggs
i _Iﬂﬁh 0T dapar maksimal dilum proses

| imm M.ln.wm:hm
an penggunaan RFID dak 16T dalom proses

Diiginnl Transformasi di prmsaw produksi
iy opemtionl perusahaan Eapat b soriw febil o fisico

alan e fiektif,

Metubsarakan program pelatihan karyowon
ik meningkatkan keterumpilon dan
pengetaliuon dalom mengelola eknotog: RFID
dan [uT,

Menyusun program pelntihan berkelanjuinn
wivtuk karyawan di semien tingkstan.

4 Amalisis datn neal-time dan penggunin RFID m‘kﬂ'ﬁymm Meninglkatknn sistemn munafaktur vang-efision dan e Rl
prroduksi dapat mesmbanty persahaan mr.*_m.pmm.m dengun memanfunban teknologi Industel I.H.WII
permintaan dan nengnmbil lnekah-langkah prooksl loetemnhon dalony dissem munufkiur den memsn sl

pelunng untek mesingkotkan efisiensi dan efikaivites,

3 Dengan penggumann RFID dan 1o di proszs pn.ﬂ!iﬂ'll 4
enemberikin kecopalan 1espons yusg ﬂrd;iﬂhm g &rplt
meningkatian kepussan pelanggan 5

Threats | Ancaman) ST Strategy WT Strategy

I Adanye risiko heamanan datn dan strategi pooduls, mengancm Meningkntnn keshlian dalun penpemibongmn dan pensfpnm Metukukan oudit keamanun rutin don
kepercayann pelangean dan keunggulan Luw pefusalnan. leknobogi tu!..luiuﬂulnmulm.‘kmmﬁmnﬂﬁf mengunplementssikan protokol keamonan

jangka porgang ' ol yang ketnt,

1 Penppunaan RFID dan loT memeriukan konektivitss yong Membontuk kemitrann dengan penyedin toknalowi aiay Menetapkan kebijakon keamangn vang ketst
ringg sehingga, dapat meniod| target serangzn iilrm leimbaga siset ek terus mengembanglkan din memperkoat dan mengimplementasion solusi keomamn
mengancarm ke datn | wmm siber unfuk mengeis AneumEn

3 Kemmjusn teknologi RFID dan o7 yang cepat :lqﬁ_lqm - Mengmasi kelemahon dalum dmhﬂ'Hu:r du:ugun Memperbaiki budays orgunisasi sgar dapat
peralatan dan sisiem yang adn menjadi using dengan cepat. v gk seknologi EFlﬁhjmeqmmmnl'aalk.un lebih responsif terhndap perubahan dan

m ezt efibenl dan eficktivitas produks inovasi teknologi barnu.

4 Pengrunasn BFID dan loT di proses produksi membunt ul‘.uu: R&D mmmst prosduk b
perusahaan berpantung pads teknologi tertentu depat membuat yang mhmﬂmﬂ”h&umwﬂi
perusahazn rentan terhadagp perubahan dolam standar industri. M perusabisan.

5 Resistensi Tenaga Kerja terhndap perabahan da telowslogi baru
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Selanjutnya adalah membuat analisis model kvantitatif sebagai dasar
Jumlah nilsi skor pada tinp — tap faktor yang ada pada masing — masing strategi.
Berikut adalah table 4.24 yung berisi rumusan strategi model kuantitatit SWOT:

Tabel 4.24. Model Kuantitatif Rumusan Strategi SWOT

0 - Total skor Weakness (W) + Total Skor Gpporrs
- 1598 + 1689 = 3,287

= Total skor Strengths (S) + To

4.3. Rekomendasi
Berdusarkan hasil penclitian pengpunasn RFID dan loT dalam proses

Digital Transformation di PT Prima Sejati Sejahtera, beberapa rekomendasi yang

dapat disampaikan oleh penulis adalah scbagai berikut ;

I, Secara teoritis, penelitian ini menggunakan 2 analisis yaitu Analisis SEMPLS

dengan menggunakan Model UTAUT2 dimana 7 variable independent don 2




Ly

variable dependen dan menghilangkan 3 variable modemsi dari model
UTAUT2 wang ada karena penelitian ini berfokus pada  efektifitas
penggunaan teknologi yang sudah di terapkan dan SWOT Analisis untuk
melengkapi dan memperkuat hasil analisis SEM PLS. Sehingea dan hasil dari
model peneition ini dapat menjadi_ahiernatif yang dapat dipertimbangkan
untuk dapat mengukur efekiifitss penggunaan RFID dan IoT pada proses

. Secara praktis, Penelitian terkait dengan efekifitas penggunaan teknologi
RFID dan 1oT dalam proses transformasi digital memberikan hasil posistif
baik dart sisi penenmaan dan pengaruh di PT Prima Sejati Sejahtera schingga
dapat menjadi salsh zatu rekomendasi dan solusi bagi perusshoaan parment

untuk menggunakan RFID dan 1oT dalam proses transformasi digial vang
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dapat membantu meningkatkan efisiensi dan  kualitas produk, sera
produktivitus produkst dengan memperhatikan faktor — faktor internal dan

external seria strafegi duri perusahaan. Hal ini sesuui dengan hasil analisis
SEM PLS dengan model UTAUT2 dalam penelitian ini dimana Performance




BAB Y

data variable yang digunakan dalam penelitian ini sudah melalui uji validitas
dan uji relisbilitas.

2. Hasil dari analisa pengujian hipotesis dengan menggunakan SEMPLS dengan
moidel UTAUT2 tersebut ada 3 varinble hipotesis vang di terima dan

berpengamb positif terhadap efektifitas pengpunasn RFID dan TeT dalam
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proses transformasi digital di PT Prima Sejati Sejabtera. yaitu Perfbrmance
Expectancy, Effort Expectancy dan Perceived Vahie dan ada 2 variable
hipotesis yang diterima dan berpengarul terhadap efeknifitis pengiunaan
RFID dan 10T dalam proses transformasi digital di PT prima Sejati Sejohtera

yaitu Habit dan Behavioral Intention_Adapun untuk variable Sociel Inflience

dan Hedonic Meiivati stlifating Conditions terhadap

---------

I. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan evaluasi tingkat efektifitas
secara lebih lua, tidak hanya pada scope area preparation saja tetap: juga area
lain seperti sewing. gualiy don finiehing  dengan  menambahkan atau
mengembangkon varinble — variable dari UTAUT2 wang tidak digunakan

dalam penelitian ini seperti variable moderasi yang terdiri dari variable umur,
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Jjenis kelamin dan experfence sehingga dapat mengembangkan hasil penelitian

ini.

2. Untuk Penelition selanjutnya jugs bisa dilakukan di Perusahoan lain vang
berbedn untuk menjadi perbandingan, atau juga bisa melakukan penelitian
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1. Kuisioner penelition di GForm untuk survey penggunsan RFID dan IoT
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2. Rekap Datn Penilaian kuisioner hasil dan pengisian responden di arca

b M

|

i s 4

a4

o

AL

i
al

M. 18

f1m [t o fia
D ST

o 1 s % o8 & v

i 4

i

T !.E.L#J._E}__if_i. f}_

128



..-_.‘._.._-..__.._J...-__—u._._l..-._ﬂl.liu ]

- -

4 & 31 & & & 4 &4

i A

'ill.i-l-lli!;

+‘_||£1.1;:;!J

_4I-||4-=1-I|4.-
EELar
i

5
E

3 4 & &

i 4l a
&
T

I
|

&l
5
A
a

&
T
D

W
A al IR

bl

IR

&=

&
.
i
—y
L4

T

4 A

5 5

Al al
4

i1

LI

129



-
5

il
i

4 4 3| @

& 3

3 3 3 i ¥

& a4 a4 oal

34
B %13

L]
TR

e
| &
%3l 3 o 3| &

4 K
5

4 % D o4 W o4 N o4

L

.h.d?._..._.._c -

."_‘
4
i

4
5
Fa ]

Ll
E]

BE S
O

I
N

130



l

o “”Ht " y | ....“. Y N :._a._____
_:.w_, i . _ . | :..: a_
__ (eeese |l

_n.-.m.-H-t- L]

Faagssapsmpli®

3. Pengolahan data kuisioner dengan menggunakan software SmarPLS 3.0
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4. Kuisioner penelition di GForm untuk survey penggunaan RFID dan loT
dalam proses transformasi digital di PT Prima Sejati Sejahtera dengan
koresponden karyawan level managerial untuk analisis SWOT.
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6. Pengolahan data kuistoner dengan SPSS23
Varisble View pada SPSS23
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